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Kemampuan seorang auditor untuk menghasilkan temuan audit atau hasil 
pemeriksaan yang dilakukannya merupakan kinerja seorang auditor. Seorang 
auditor harus memiliki kinerja yang baik dengan melakukan pekerjaannya sesuai 
standar audit yang berlaku agar hasil audit yang dihasilkan oleh auditor tidak 
membuat pengguna laporan keuangan menjadi salah dalam mengambil keputusan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profesionalisme, konflik peran, 
tekanan peran, teknik audit berbantuan komputer (TABK), dan pengalaman 
terhadap kinerja auditor.  
Objek dari penelitian ini adalah senior auditor yang bekerja di Kantor 
Akuntan Publik di wilayah Tangerang dan Jakarta. Metode pengumpulan data 
primer dilakukan dengan menyebarkan kuesioner. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan menggunakan metode convenience sampling dan total sampel yang 
digunakan sebanyak 105 responden. Metode analisis data menggunakan metode 
regresi linear berganda.  
Hasil dari penelitian ini adalah profesionalisme, teknik audit berbantuan 
komputer (TABK), dan pengalaman memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja auditor. Sedangkan konflik peran dan tekanan peran tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja auditor.  
 
Kata kunci: profesionalisme, konflik peran, tekanan peran, teknik audit berbantuan 












The ability of the auditor to make audit findings are performance of an auditor. An 
auditor must perform well by performing his work in accordance with auditing 
standards to result an enhancing degree of confidence in the financial statements 
which will be used in decision making. This research aims to determine whether 
professionalism, role of conflict, role of stress, computer-assisted audit techniques 
(CAAT), and auditor experience performance can have an impact on auditor’s 
performance.  
 The objects of this research are senior auditors who worked in Public 
Accounting Firm in Tangerang and Jakarta areas. The method of collecting 
primary data was done by distributing questionnaires. Sampling was done by using 
convenience sampling method and total sample used was 105 respondents. Data 
analysis method is multiple linear regression method. 
 The results of this study are professionalism, computer - assisted audit 
techniques (CAAT), and experience has significant influence on auditor 
performance. While, role of conflict and role of stress does not have significant 
impact on auditor performance.   
 
Keywords: professionalism, role of conflict, role of stress, computer-assisted audit 
techniques, experience, auditor performance 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
1.1. Latar Belakang 
Peran auditor sangat penting dalam kelancaran dan pencapaian tujuan 
sebuah organisasi. Karena saat auditor telah menyelesaikan tugasnya maka 
auditor akan mengeluarkan opini atau pendapat mengenai kewajaran 
laporan keuangan. Laporan keuangan dikatakan wajar bila laporan 
keuangan bebas dari salah saji material dan telah mengikuti standar 
akuntansi yang berlaku umum. Menurut SA 200 (IAPI, 2011) tujuan audit 
adalah untuk meningkatkan keyakinan pengguna laporan keuangan yang 
dituju. Selain memberikan opini audit, seorang auditor juga memberikan 
management letter yang berisi saran – saran atau perbaikan kepada pihak 
manajemen perusahaan mengenai kelemahan – kelemahan yang masih 
terjadi dalam perusahaannya. Perusahaan mengimplementasikan saran 
perbaikan yang diberikan agar internal control perusahaan lebih efektif. 
Oleh karena itu, banyak perusahaan baik pemerintah atau swasta yang 
menggunakan jasa audit untuk menilai kinerja perusahaan melalui laporan 
keuangan maupun dari internal control perusahaan. 
Menurut (PSAK 1) laporan keuangan adalah suatu penyajian 
terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan 
laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi 
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keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi 
sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam pembuat keputusan 
(IAI, 2014: 13). Laporan keuangan harus memenuhi karakteristik kualitatif 
agar keputusan yang diambil oleh pengguna laporan keuangan tidak salah. 
Menurut IAI (2014: 5) terdapat empat karakteristik kualitatif pokok, yaitu 
dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat diperbandingkan.  
Laporan keuangan perlu diperiksa oleh auditor yang merupakan 
pihak ketiga yang independen untuk memastikan bahwa laporan keuangan 
sudah disajikan dengan wajar dan dilaporkan sesuai dengan standar 
akuntansi yang berlaku umum yaitu Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 
Dalam melaksanakan audit, auditor harus berpedoman pada standar audit 
yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), yaitu 
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). 
Karena banyaknya permintaan terhadap jasa audit, maka seorang 
auditor harus memiliki kinerja yang baik agar hasil audit yang dihasilkan 
oleh auditor tidak membuat pengguna laporan keuangan salah dalam 
mengambil keputusan. Salah satu kasus yang terjadi pada Kantor Akuntan 
Publik Purwantono, Suherman, dan Surja (PSS) yang merupakan afiliasi 
dari EY (Ernst & Young) yang melakukan audit terhadap PT Indosat Tbk 
pada tahun 2011 memberikan opini audit atas dasar bukti yang tidak 
memadai. Temuan ini terungkap ketika kantor akuntan mitra EY di 
Amerika melakukan kajian atas hasil audit kantor akuntan di Indonesia 
menemukan bahwa hasil audit atas perusahaan telekomunikasi itu tidak 
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didukung oleh data yang akurat yaitu dalam hal persewaan lebih dari 4 
ribu unit tower selular, namun afiliasi EY di Indonesia menerbitkan 
laporan hasil audit dengan status wajar tanpa pengecualian. Kasus ini 
membuat kantor akuntan mitra EY di Indonesia dikenakan denda sebesar 
13,3 Miliar Rupiah kepada regulator AS yaitu PCAOB (Public Company 
Accounting Oversight Board) karena dianggap telah gagal dalam 
melakukan audit laporan keuangan kliennya. 
Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah badan usaha yang telah 
mendapatkan izin dari Kementerian Keuangan sebagai wadah bagi 
Akuntan Publik dalam memberikan jasanya. KAP sebagai sebuah 
organisasi yang memberikan jasa audit kepada klien harus memberikan 
pelatihan kepada auditornya agar mempunyai tingkat kinerja yang tinggi.  
Menurut (Mulyadi dan Kanaka, 1998;4) dalam Ramadhanty 
(2013), auditor independen adalah auditor yang bekerja secara profesional 
dengan memberikan jasanya kepada masyarakat umum khususnya dalam 
bidang audit atas laporan keuangan kliennya dan memberikan opini 
terhadap laporan keuangan kliennya tersebut tanpa ada tekanan dari klien 
berdasarkan fakta yang ditemukan selama proses audit. Menurut 
Mangkunegara (2009) dalam Fiscal, Yunus, Ram’dhan (2012) kinerja 
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya.  
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Menurut Dharma (2000:45) dalam Aristama (2013) pengukuran 
terhadap kinerja auditor dapat dilihat dari kualitas kerja, kuantitas kerja, 
dan ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan. Kualitas kerja yaitu mutu 
menyelesaikan pekerjaan dengan bekerja berdasar pada seluruh 
kemampuan dan keterampilan serta pengetahuan yang dimiliki oleh 
auditor (Dharma, 2000:45) dalam Aristama (2013). Audit yang berkualitas 
adalah audit yang dilakukan dengan memenuhi standar auditing dan 
standar pengendalian mutu (IAI, 2014). Hal ini membuat auditor dalam 
melakukan pekerjaannya sesuai dengan standar audit yang berlaku. 
Dengan semakin patuhnya seorang auditor terhadap standar audit dalam 
melakukan pekerjaannya maka standar kualitas kerja yang telah ditentukan 
oleh instansi dapat dicapai oleh auditor. Jadi, dengan tercapainya standar 
kualitas kerja yang telah ditentukan oleh instansi, maka kinerja auditor 
akan meningkat. 
Selain kualitas kerja, pengukuran kinerja auditor dapat diukur dari 
kuantitas kerja yang dilakukan oleh seorang auditor. Kuantitas kerja 
meliputi jumlah produksi kegiatan yang dihasilkan (Dharma, 2000:45) 
dalam Aristama (2013). Hal ini membuat auditor selalu meningkatkan 
hasil kerjanya di setiap pekerjaan yang diterimanya. Karena dengan 
banyaknya pekerjaan yang dilakukan auditor, maka auditor akan terus 
belajar untuk menghasilkan pekerjaan yang lebih baik dari pekerjaan yang 
telah dikerjakan sebelumnya dan dapat mencapai target pekerjaan yang 
telah ditentukan. Jadi, dengan semakin baiknya hasil pekerjaan yang 
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dihasilkan dari waktu sebelumnya dan tercapainya target yang telah 
ditentukan, maka kinerja auditor akan meningkat. 
Ketepatan waktu penyelesaian tugas adalah seberapa cepat dan 
tepat seorang auditor dalam menyelesaikan tugasnya sesuai dengan waktu 
yang telah ditentukan. Dalam hal ini auditor akan menyelesaikan seluruh 
tugas yang diberikan dan menyelesaikan tugas tersebut sesuai dengan 
waktu yang telah direncanakan oleh instansi. Dengan tercapainya waktu 
yang telah ditetapkan oleh instansi untuk menyelesaikan pekerjaan, maka 
ketepatan waktu yang dimiliki oleh auditor semakin baik. Jadi, dengan 
semakin baiknya ketepatan waktu yang dimiliki oleh auditor maka kinerja 
auditor akan meningkat. 
Kinerja juga menjadi tolak ukur bagi seorang auditor dalam 
melaksanakan tugasnya sudah sesuai atau tidak sesuai dengan standar 
yang telah di tentukan. Pentingnya kinerja auditor untuk mencapai suatu 
tujuan organisasi, maka pengetahuan tentang faktor yang mempengaruhi 
kinerja auditor seperti profesionalisme, konflik peran, tekanan peran, 
teknik audit berbantuan komputer, dan pengalaman perlu untuk di pelajari. 
Profesionalisme menurut Rahma (2012) adalah suatu atribut 
individual yang penting tanpa melihat suatu pekerjaan merupakan suatu 
profesi atau tidak. Jadi dapat dikatakan bahwa profesionalisme itu adalah 
sikap tanggung jawab dari seorang auditor dalam menyelesaikan pekerjaan 
auditnya dengan seluruh kemampuannya sebagai seorang auditor. 
Profesionalisme (SPAP, 2013) merupakan sikap yang mematuhi hukum 
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dan peraturan yang berlaku serta harus menghindari semua tindakan yang 
mendiskreditkan profesi. Alasan diberlakukannya perilaku profesional 
yang tinggi pada seorang auditor adalah kebutuhan akan kepercayaan 
publik terhadap kualitas jasa yang diberikan. Terdapat lima dimensi 
profesionalisme yaitu pengabdian terhadap profesi, kewajiban sosial, 
kemandirian, keyakinan terhadap profesi, dan hubungan dengan rekan 
sesama profesi (Hall R Syahrir, 2002:23) dalam Febrianty (2012). 
Auditor yang memiliki profesionalisme yang tinggi akan 
melakukan pekerjaannya sebagai bentuk pengabdian terhadap profesinya 
karena bagi seorang auditor sangat penting untuk meyakinkan klien dan 
pemakai laporan keuangan akan kualitas auditnya sehingga seorang 
auditor akan bekerja dengan penuh tanggung jawab dan menggunakan 
seluruh pengetahuan yang dimilikinya serta menjadi suatu kepuasan batin 
bagi auditor setiap menyelesaikan tugasnya sebagai seorang auditor. Hal 
ini membuat pekerjaan yang dilakukan oleh auditor harus sesuai dengan 
standar audit yang berlaku.  
Kemandirian adalah suatu pandangan bahwa seorang profesional 
harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihak lain 
(Hall R Syahrir, 2002:23) dalam Febrianty (2012).  Hal ini membuat 
dalam melaksanakan audit, seorang auditor yang memiliki profesionalisme 
tinggi akan melakukan perencanaan audit dengan baik, sehingga 
perencanaan yang dilakukan menjadi tepat dan hasilnya sesuai dengan 
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fakta di lapangan. Oleh sebab itu, pekerjaan yang dilakukan oleh auditor 
harus berdasarkan pada standar audit yang berlaku. 
Selain pengabdian terhadap profesi dan kemandirian, seorang 
auditor merasa bahwa pekerjaannya sebagai auditor merupakan suatu 
kewajiban sosial, karena sebagai seorang auditor harus berpandangan 
bahwa tugas yang dilaksanakan untuk kepentingan publik karena pendapat 
auditnya sangat menentukan pengambilan keputusan bagi pemakai laporan 
keuangan. Dalam hal ini auditor tidak akan mudah melakukan penarikan 
diri terhadap tugas yang diberikan karena ada kewajiban hukum yang 
melekat pada auditor, sehingga auditor akan melakukan pekerjaannya 
dengan sebaik mungkin dan mengikuti semua prosedur dan standar yang 
berlaku. Auditor juga berani menciptakan transparansi terhadap laporan 
keuangan yang diauditnya. Dengan adanya transparansi akan membuat 
standar kualitas audit yang dihasilkan semakin baik, karena hasil pekerjaan 
tersebut adalah sesuai dengan fakta yang ditemukan di lapangan tanpa 
adanya hal-hal yang ditutupi. 
Keyakinan terhadap profesi adalah suatu keyakinan bahwa yang 
paling berkenan dalam menilai pekerjaan profesional adalah rekan sesama 
profesi, bukan orang dari luar yang tidak memiliki kompetensi dalam 
bidang ilmu dan pekerjaan mereka (Hall R Syahrir, 2002:23) dalam 
Febrianty (2012). Hal ini penting, karena dengan adanya penilaian dari 
rekan sesama profesi maka kita bisa mengetahui hal apa saja yang masih 
kurang dilakukan oleh kita selama melakukan pekerjaan kita. Penilaian 
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pekerjaan ini dapat berupa penilaian terhadap penentuan ketepatan tingkat 
materialitas yang berdampak kepada kualitas pekerjaan audit, sehingga 
auditor akan melaksanakan pekerjaannya berdasarkan standar audit yang 
berlaku agar standar kualitas pekerjaan yang dihasilkan akan baik. 
Hubungan dengan sesama profesi adalah menggunakan ikatan 
profesi sebagai acuan, termasuk didalamnya organisasi formal dan 
kelompok kolega informal sebagai ide utama dalam pekerjaan (Hall R 
Syahrir, 2002:23) dalam Febrianty (2012). Dengan adanya ikatan profesi 
Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) mengharuskan seorang auditor 
bekerja sesuai dengan standar yang berlaku dan sesuai kode etik 
profesional, sehingga auditor melakukan pekerjaannya lebih baik terhadap 
setiap tugas yang dilakukan. Jadi, dengan semakin tingginya 
profesionalisme yang dimiliki oleh auditor yang ditandai dengan 
meningkatnya pengabdian terhadap profesi, kewajiban sosial, 
kemandirian, keyakinan terhadap profesi, dan hubungan dengan sesama 
profesi maka kualitas kerja yang dihasilkan oleh seorang auditor akan 
semakin baik karena auditor telah mengikuti standar audit yang berlaku 
sehingga standar kualitas kerja yang ditetapkan oleh instansi dapat 
tercapai. Kuantitas kerja yang dimiliki auditor juga semakin baik karena 
auditor yang profesional akan selalu meningkatkan kualitas hasil 
pekerjaannya dari waktu ke waktu sehingga kualitas kerja yang dihasilkan 
auditor baik. Lalu ketepatan waktu yang dimiliki auditor pun semakin 
tinggi karena seorang auditor yang profesional dapat menyelesaikan 
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pekerjaannya dengan tepat waktu sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang 
dilakukan Alfianto (2015) yang menyatakan bahwa profesionalisme 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. 
Konflik peran adalah suatu gejala psikologis yang dialami oleh 
anggota organisasi yang bisa menimbulkan rasa tidak nyaman dalam 
bekerja dan secara potensial bisa menurunkan motivasi kerja sehingga bisa 
menurunkan kinerja secara keseluruhan (Hanif, 2013). Pengaruh konflik 
peran sangat besar tidak hanya bagi individu tetapi juga perusahaan. Bagi 
individu, konsekuensinya dapat dirasakan dengan tingginya tekanan dalam 
pelaksanaan tugas, rendahnya kualitas dan kinerja yang buruk, sedangkan 
bagi perusahaan, dapat dilihat dengan rendahnya kualitas, semakin 
tingginya pergantian kerja, dan menurunkan kinerja secara keseluruhan 
(Hanif, 2013). Pengukuran konflik peran dapat dilihat dari konflik 
hubungan, dan konflik terhadap tugas (Tobing, 2015). Konflik hubungan 
adalah konflik yang terjadi akibat kurang harmonisnya komunikasi antara 
sesama rekan satu profesi maupun dengan atasan. Konflik antara sesama 
rekan bisa terjadi di dalam perusahaan karena masing-masing karakteristik 
antar individu berbeda, sehingga menimbulkan konflik antar individu di 
dalam perusahaan, seperti pada saat meeting terdapat adu argumen antara 
sesama profesi, lalu salah satu argumen mereka disetujui oleh manajer 
atau supervisor sehingga pihak yang argumennya tidak diterima menjadi 
kecewa terhadap rekan satu profesinya serta kepada atasannya, dan juga 
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auditor akan merasa tidak nyaman dengan rekan sesama profesinya dalam 
bekerja yang menjadikan auditor tidak maksimal dalam melaksanakan 
pekerjaannya. Hal ini membuat kualitas kerja yang dimiliki oleh seorang 
auditor menjadi menurun karena bekerja secara tidak maksimal.  
 Konflik tugas adalah konflik yang terjadi karena adanya perbedaan 
sudut pandang tentang tugas yang harus diselesaikan. Hal ini membuat 
auditor dalam melakukan pekerjaannya menjadi terhambat karena 
memiliki pandangan yang berbeda dengan rekan satu profesi. Contoh, saat 
akan menentukan tingkat materialitas suatu pengujian, menurut auditor 
tersebut penentuan tingkat materialitas yang dilakukan sudah tepat, tetapi 
menurut rekan sesama auditor penentuan tingkat materialitas yang sudah 
dilakukan tidak tepat. Auditor juga merasakan ketidaksesuaian dalam 
pembagian tugas karena tugas yang diberikan tidak sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki oleh auditor tersebut. Hal tersebut 
menyebabkan auditor bekerja secara tidak maksimal karena pekerjaan 
yang dilakukan tidak sesuai dengan kemampuannya sehingga kualitas 
audit yang dihasilkan menurun, karena dengan tidak sesuainya pekerjaan 
yang diharapkan oleh seorang auditor maka pekerjaan yang dilakukan 
tidak akan maksimal. Jadi, dengan semakin sering seorang auditor 
mengalami konflik hubungan dengan sesama profesi maupun konflik 
dalam melaksanakan tugas maka standar kualitas audit yang ditetapkan 
instansi tidak dapat tercapai, serta pekerjaan yang dilakukan auditor 
menjadi lambat sehingga waktu penyelesaian pekerjaan yang telah 
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ditentukan oleh instansi tidak dapat tercapai. Hasil ini juga didukung oleh 
hasil penelitian Firdausy (2014) bahwa konflik peran berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja auditor. 
Tekanan peran (Role Stress) atau bisa disebut stress kerja adalah 
fenomena psikologis di mana terdapat ketidakseimbangan antara tuntutan 
dalam pekerjaan dengan kemampuan individu untuk mengatasi tuntutan 
tersebut (Fiscal, 2012). Karena ketidakmampuan seseorang dalam 
melakukan pekerjaannya maka akan membuat kinerjanya menurun. 
Tekanan peran terhadap auditor bisa dilihat dari beberapa aspek seperti 
waktu kerja, beban kerja, dan sikap pimpinan (Putri, 2012).  
Waktu kerja dapat berpengaruh terhadap kinerja auditor seperti 
stres yang dihadapi oleh auditor itu sendiri karena banyaknya jumlah 
pekerjaan yang dilakukan tidak sesuai dengan waktu istirahat auditor. Hal 
ini dapat berdampak kepada ketidakfokusan auditor dalam melakukan 
pekerjaannya sehingga kualitas kerja yang dihasilkan auditor tidak 
maksimal. 
Beban kerja juga berpengaruh terhadap kinerja auditor karena 
banyaknya beban kerja yang harus dikerjakan seorang auditor. Hal ini 
membuat auditor tidak bisa melakukan pekerjaannya dengan baik karena 
fisik dan mental auditor sudah mengalami kelelahan, sehingga kualitas 
audit yang dihasilkan auditor menjadi menurun. 
Sikap pimpinan juga salah satu yang berpengaruh terhadap tekanan 
peran seorang auditor, karena jika seorang pemimpin tidak bisa 
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menunjukkan sikap teladan dan menjelaskan tujuan perusahaan kepada 
auditornya secara efektif maka auditor tersebut akan merasa tertekan 
dalam melaksanakan pekerjaannya. Ketika seorang pimpinan memberikan 
tugas yang banyak dengan deadline waktu yang berdekatan dan 
memerintahkan auditor untuk segera menyelesaikan pekerjaannya dengan 
tepat waktu tanpa memikirkan apakah auditor dapat menyelesaikannya 
atau tidak dan kurangnya motivasi serta penjelasan mengenai tujuan 
perusahaan kepada auditornya, maka akan membuat auditor tidak bisa 
melaksanakan pekerjaannya dengan baik, karena adanya tekanan dari 
pimpinan.  
Jadi, dengan semakin sering seorang auditor mengalami tekanan 
yang disebabkan karena banyaknya jumlah pekerjaan, kurangnya waktu 
istirahat, serta sikap pimpinan yang tidak dapat memberikan sikap teladan 
kepada auditornya maka standar kualitas kerja yang ditetapkan oleh 
instansi tidak dapat tercapai. Lalu, hasil pekerjaan yang dihasilkan menjadi 
tidak baik karena faktor kurangnya istirahat yang dialami oleh auditor 
membuat auditor salah dalam melaksanakan pekerjaannya, dan tugas yang 
dikerjakan oleh auditor juga menjadi lambat sehingga tidak dapat 
menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan instansi. 
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Ayu 
(2015), Fiscal (2012), dan Ermawati (2014) yang menyatakan bahwa 
tekanan peran (role stress) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
auditor. 
Pengaruh Profesionalisme, Konflik..., Dhamarta, FB UMN, 2018
13 
 
Selain menguasai ilmu audit dan akuntansi, seorang auditor juga 
harus bisa menguasai ilmu teknologi informasi untuk membantu proses 
pelaksanaan audit (Maria, 2014). Auditor yang peduli dan menggunakan 
teknologi informasi dalam pekerjaannya akan mendapatkan keuntungan 
yang sangat besar, terutama efisiensi waktu dalam melaksanakan audit 
(Fefri, 2007) dalam (Praktiyasa, 2016). Kesesuaian pekerjaan dengan 
teknologi berdampak pada peningkatan kinerja auditor dilihat dari 
kemampuan memperoleh informasi yang lebih baik untuk pengambilan 
keputusan dan efisiensi waktu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 
(Praktiyasa, 2016).  
Teknik audit berbantuan komputer (TABK) adalah penggunaan 
komputer dalam kegiatan pemeriksaan audit (Praktiyasa, 2016). Teknik 
audit berbantuan komputer (TABK), dapat menghasilkan informasi yang 
lebih baik karena perhitungan yang dilakukan dengan software audit akan 
lebih akurat hasilnya dibandingkan dengan perhitungan yang dilakukan 
secara manual oleh auditor sehingga informasi yang didapatkan dari teknik 
audit berbantuan komputer dapat membuat keputusan yang diambil oleh 
auditor akan lebih tepat.  
Penggunaan TABK juga dapat memberikan kemudahan dalam 
menyimpan dan mengakses data serta waktu penyelesaian suatu pekerjaan 
audit menjadi lebih cepat dan efisien, karena auditor tidak mengerjakan 
semua pekerjaan tersebut secara manual melainkan sudah menggunakan 
sistem informasi komputerisasi dalam melaksanakan pekerjaan audit 
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sehingga selain penyelesaian pekerjaan yang cepat, hasil audit yang 
didapat juga dapat minim dari kesalahan yang bisa terjadi. Jadi, dengan 
semakin akuratnya informasi yang diperoleh serta efisien waktu yang 
digunakan oleh auditor dalam melaksanakan tugasnya, maka standar 
kualitas kerja yang telah ditetapkan instansi dapat tercapai. Lalu hasil  
pekerjaan juga menjadi lebih baik karena minim dari kesalahan, dan 
ketepatan waktu yang ditentukan oleh instansi dapat tercapai. Hasil 
penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan oleh Praktiyasa (2016) dan Surya (2016) yang menyatakan 
bahwa TABK berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. 
Kantor Akuntan Publik yang salah satu kegiatannya memberikan 
pelayanan dibidang jasa audit tentunya juga menyadari bahwa peranan 
komputer juga akan membantu meningkatkan kinerja auditor dalam 
melakukan tugasnya. Kantor Akuntan Publik juga sebagai wadah bagi 
akuntan publik dalam menjalankan pekerjaannya sudah seharusnya 
menggunakan software yang membantu kinerja auditor dalam 
menyelesaikan tugas auditnya dengan berbantuan komputer yaitu dengan 
teknik audit berbantuan komputer (TABK) (Praktiyasa, 2016).  
Selain faktor profesionalisme, konflik peran, tekanan peran dan 
teknik audit berbantuan komputer (TABK) terdapat satu faktor lagi yang 
dapat mempengaruhi kinerja seorang auditor yaitu pengalaman. 
Pengalaman adalah lama waktu yang dihabiskan oleh seseorang dalam 
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menjalankan profesinya, sehingga semakin lama waktu seseorang dalam 
menjalankan profesinya maka semakin banyak pengalaman yang didapat.  
Menurut Fiscal, dkk (2012) auditor berpengalaman adalah auditor yang 
mampu mendeteksi, memahami dan bahkan mencari penyebab dari 
munculnya kecurangan- kecurangan.  
Pengukuran pengalaman auditor dapat dilihat dari lamanya seorang 
bekerja sebagai auditor dan banyaknya tugas pemeriksaan (Lydiawati, 
2013). Auditor yang bekerja lebih lama semakin mengerti objek 
pemeriksaan yang dihadapi dan semakin dapat mendeteksi kesalahan pada 
objek pemeriksaan serta mencari penyebab munculnya kesalahan tersebut. 
Oleh karena itu, pengalaman dapat membuat auditor melaksanakan 
pekerjaan dengan baik sesuai dengan tahapan dan proses yang sesuai 
dengan standar audit yang berlaku.  
Banyaknya tugas pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor, maka 
ketelitian dan kecermatan seorang auditor dalam menyelesaikan 
pekerjaannya semakin baik. Banyaknya tugas yang dihadapi juga dapat 
memberikan kesempatan belajar dari kegagalan dan keberhasilan yang 
dialami selama menjadi auditor. Hal ini membuat auditor dalam 
melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan standar audit yang berlaku.  
Jadi, dengan semakin lama bekerja sebagai auditor dan semakin 
banyaknya tugas pemeriksaan maka standar kualitas kerja yang tentukan 
oleh instansi dapat tercapai, serta pekerjaan yang dihasilkan oleh auditor 
yang berpengalaman akan lebih baik dibandingkan dengan hasil pekerjaan  
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auditor yang minim pengalaman dan waktu penyelesaian pekerjaan yang 
telah ditetapkan instansi dapat tercapai. Hasil penelitian ini didukung 
penelitian yang di lakukan oleh Fiscal, dkk (2012), yang menunjukkan 
adanya pengaruh antara pengalaman kerja terhadap kinerja auditor. 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Ramadhanty (2013). 
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang direplikasi:  
1. Dalam penelitian ini dilakukan pengurangan variabel independen 
ambiguitas peran dan otonomi serta dilakukan penambahan 
variabel independen yaitu konflik peran yang diambil dari 
penelitian Hanif (2013), teknik audit berbantuan komputer yang 
diambil dari penelitian Praktiyasa (2016), dan tekanan peran yang 
diambil dari penelitian Fiscal, dkk (2012).  
2. Tahun penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu 
tahun 2013. Sedangkan, peneliti melakukan penelitian pada tahun 
2017. 
3. Objek penelitian yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya 
adalah di Kantor Akuntan Publik DIY sedangkan peneliti ini 
menggunakan objektif penelitian pada KAP di Tangerang dan 
Jakarta. 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka judul 
penelitian ini adalah “PENGARUH PROFESIONALISME, KONFLIK 
PERAN, TEKANAN PERAN, TEKNIK AUDIT BERBANTUAN 
Pengaruh Profesionalisme, Konflik..., Dhamarta, FB UMN, 2018
17 
 
KOMPUTER (TABK) DAN PENGALAMAN TERHADAP KINERJA 
AUDITOR” 
1.2. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, objek penelitian yang 
ditentukan adalah auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 
berada di Tangerang dan Jakarta pada tahun 2017 dengan jabatan adalah 
senior auditor dan pengalaman kerja lebih dari 2 tahun. Penelitian ini 
menggunakan variabel independen yaitu profesionalisme, konflik peran, 
tekanan peran, teknik audit berbantuan komputer (TABK), dan pengalaman 
terhadap kinerja auditor. 
1.3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang                             
terdapat dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja auditor? 
2. Apakah konflik peran berpengaruh terhadap kinerja auditor? 
3. Apakah tekanan peran berpengaruh terhadap kinerja auditor? 
4. Apakah teknik audit berbantuan komputer (TABK) berpengaruh terhadap 
kinerja auditor? 
5. Apakah pengalaman berpengaruh terhadap kinerja auditor? 
1.4. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah:  
1. Pengaruh profesionalisme terhadap kinerja auditor. 
2. Pengaruh konflik peran terhadap kinerja auditor. 
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3. Pengaruh tekanan peran terhadap kinerja auditor. 
4. Pengaruh teknik audit berbantuan komputer (TABK) terhadap kinerja 
auditor. 
5. Pengaruh pengalaman terhadap kinerja auditor. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak 
yaitu: 
1. Auditor 
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam meningkatkan 
motivasi serta kinerja di dalam Kantor Akuntan Publik.  
2. Kantor Akuntan Publik 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi manajemen kantor 
akuntan publik, agar dapat meningkatkan serta menjaga kinerja auditor 
bagi perusahaan klien agar dapat mencapai tujuan perusahaan.  
3. Mahasiswa dan Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana, kontribusi dan 
referensi sehingga dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya yang 
terkait dan sejenis. 
4. Peneliti 
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan wawasan 
mengenai fenomena yang terjadi dan pengaruh profesionalisme, konflik 
peran, tekanan peran, teknik audit berbantuan komputer, dan pengalaman 
terhadap kinerja auditor.  




1.6. Sistematika Penulisan 
Penelitian ini terbagi menjadi lima bab yang disusun dengan sistematika 
penulisan sebagai berikut ini:  
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian dan sistematika penulisan.  
BAB II TELAAH LITERATUR  
Bab ini membahas mengenai penjelasan teori-teori yang relevan dan 
mendukung analisis serta pemecahan masalah yang terdapat dalam 
penelitian ini. Bab ini juga berisi tentang pengertian (auditing, kinerja 
auditor, profesionalisme, konflik peran, tekanan peran, teknik audit 
berbantuan komputer (TABK), pengalaman) dan model penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian, metode 
penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 
sampling data, dan teknik analisis data.  
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang statistik deskriptif responden, statistik deskriptif 
serta pengujian statistik yang dilakukan seperti uji kualitas data dan 
pengujian hipotesis  
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan dan saran untuk penelitian 
selanjutnya. 






Auditing memberikan nilai tambah bagi laporan keuangan perusahaan, karena 
akuntan publik sebagai pihak yang ahli dan independen pada akhir 
pemeriksaannya akan memberikan pendapat mengenai kewajaran posisi 
keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas dan laporan arus kas (Arens dkk, 2014). 
Menurut Arens, dkk (2014) auditing adalah akumulasi dan evaluasi bukti 
mengenai informasi untuk menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian antara 
informasi dan kriteria yang telah ditetapkan.  
Auditing menurut Whittington, dkk (2012) adalah pemeriksaan laporan 
keuangan perusahaan oleh perusahaan akuntan publik yang independen. Audit 
terdiri dari penyelidikan mencari catatan akuntansi dan bukti lain yang 
mendukung laporan keuangan tersebut. Dengan memperoleh pemahaman tentang 
pengendalian internal perusahaan, dan dengan memeriksa dokumen, mengamati 
aset, membuat pertanyaan didalam dan diluar perusahaan, dan melakukan 
prosedur audit lain, auditor akan mengumpulkan bukti yang diperlukan untuk 
menentukan apakah laporan keuangan telah disediakan secara adil dan cukup 
dalam melengkapi gambaran posisi keuangan perusahaan dan kegiatan selama 
periode yang diaudit.  
Menurut Agoes (2012) auditing adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan 
secara kritis dan sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap laporan 
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keuangan yang telah disusun oleh manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan 
dan bukti-bukti  pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat 
mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut. Banyak masyarkat yang bingung 
mengenai perbedaan antara auditing dan accounting, kebingungan itu ditambah 
dengan banyaknya auditor biasanya berlatar belakang sebagai akuntan (Arens 
2014).  
Menurut Agoes (2012) perbedaan audit dan akuntansi adalah, auditing 
mempunyai sifat analitis karena akuntan publik memulai pemeriksaannya dari 
angka – angka dalam laporan keuangan, lalu dicocokkan dengan neraca saldo 
(trial balance), buku besar (general ledger), jurnal khusus (special journals), 
bukti-bukti pembukuan (document) dan sub buku besar (sub-ledger). Sedangkan 
accounting mempunyai sifat konstruktif, karena disusun mulai dari bukti-bukti 
pembukuan, jurnal khusus (special journals), buku besar, sub buku besar, sampai 
menjadi laporan keuangan. Akuntansi dilakukan oleh pegawai perusahaan bagian 
akuntansi dengan berpedoman pada Standar Akuntansi Keuangan sedangkan 
auditing dilakukan oleh Akuntan Publik dengan berpedoman kepada Standar 
Audit yang berbasis ISA (International Standar on Auditing).  
Menurut Arens (2014) sekarang ini terdapat beberapa jenis audit : 
1. Operational audit 
Operational audit bertugas untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas 
dari bagian prosedur dan metode operasi suatu organisasi. Pada 
penyelesaian audit operasional, manajemen biasanya mengharapkan 
rekomendasi untuk memperbaiki operasi. Dalam audit operasional, review 
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atau penelaahan yang dilakukan tidak terbatas pada akuntansi, tetapi dapat 
mencakup evaluasi atas struktur organisasi, operasi komputer, metode 
produksi, pemasaran, dan semua bidang lain yang auditor kuasai 
2. Compliance Audit 
Compliance Audit dilakukan untuk menentukan apakah audit telah 
mengikuti prosedur, aturan, dan regulasi secara spesifik yang telah 
ditentukan oleh otoritas tertinggi. Hasil dari compliance audit biasanya 
dilaporkan kepada manajemen, bukan kepada pihak luar, karena 
manajemen adalah pihak pertama yang fokus terhadap tingkat kepatuhan 
terhadap peraturan dan regulasi. Contoh dari Compliance Audit untuk 
perusahaan terbuka: 
a. Menentukan apakah kegiatan keuangan suatu entitas sudah sesuai 
dengan persyaratan ketentuan yang berlaku. 
b. Mengevaluasi efektivitas pengendalian internal dan pelaksanaan 
fungsi audit internal. 
c. Memastikan kepatuhan perusahaan terhadap peraturan perundang-
undangan  
3. Financial Statement Audits 
Financial Statement Audits dilakukan untuk menentukan apakah laporan 
keuangan sesuai dengan standar yang berlaku. Dalam menentukan apakah 
laporan keuangan telah disajikan secara adil dan sesuai dengan standar 
akuntansi, auditor akan mengumpulkan bukti untuk menentukan apakah 
pernyataan mengandung kesalahan atau tidak. Dengan semakin 
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meningkatnya kompleksitas dalam bisnis, maka seorang auditor tidak lagi 
hanya terfokus pada transaksi akuntansi saja, tetapi juga harus mengerti 
klien serta lingkungan kliennya, seperti memahami jenis industri klien dan 
kebijakannya dan juga lingkungan operasional perusahaan client termasuk 
menjalin hubungan dengan pihak luar seperti supplier, customers, dan 
creditors.  
Menurut Agoes (2012) ada beberapa tahapan audit : 
a. Kantor Akuntan Publik (KAP) dihubungi oleh calon pelanggan (klien) 
yang membutuhkan jasa audit. 
b. KAP membuat janji untuk bertemu dengan calon klien untuk 
membicarakan: 
i. Alasan perusahaan untuk mengaudit laporan keuangannya (apakah 
untuk kepentingan-kepentingan pemegang saham dan direksi, 
pihak bank/kreditor, Otoritas Jasa keuangan (OJK), Kantor 
Pelayanan Pajak, dan lain-lain). 
ii. Apakah sebelumnya perusahaan pernah di audit oleh KAP lain. 
iii. Apa jenis usaha perusahaan dan gambaran umum mengenai 
perusahaan tersebut. 
iv. Apakah data akuntansi perusahaan diproses secara manual atau 
dengan bantuan komputer. 
v. Apakah sistem penyimpanan bukti-bukti pembukuan cukup rapi. 
c. KAP mengajukan surat penawaran (audit proposal) yang antara lain berisi  
jenis jasa yang diberikan, besarnya biaya audit (audit fee), kapan audit 
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dimulai, kapan laporan harus diserahkan, dan lain-lain. Jika perusahaan 
menyetujui, audit proposal akan menjadi engagement letter. 
d. KAP melakukan pemeriksaan lapangan (audit field work) di kantor klien. 
Setelah audit field work selesai, KAP memberikan draft audit report 
kepada klien, sebagai bahan untuk diskusi. Setelah draft report disetujui 
klien, KAP menyerahkan final audit report, namun sebelumnya KAP 
harus meminta Surat Pernyataan Langganan (Client Representation Letter) 
dari klien yang tanggalnya sama dengan tanggal audit report dan tanggal 
selesainya audit field work. 
e. Selain audit report, KAP juga diharapkan memberikan management letter 
yang isinya memberitahukan kepada manajemen mengenai kelemahan 
pengendalian internal perusahaan dan saran-saran perbaikannya. 
Pada akhir pemeriksaannya, dalam suatu pemeriksaan umum (general 
audit), KAP akan memberikan sebuah laporan akuntan yang terdiri dari lembaran 
opini dan laporan keuangan. Lembaran opini berisi tanggung jawab akuntan 
publik, dimana akuntan publik memberikan pendapatnya terhadap kewajaran 
laporan keuangan yang disusun oleh manajemen dan merupakan tanggung jawab 
manajemen (Tuanakotta, 2015). Laporan keuangan berisi: Laporan Laba-Rugi, 
Laporan Perubahan Ekuitas, Neraca, Laporan Arus Kas, Catatan Atas Laporan 
Keuangan dan informasi tambahan berupa lampiran mengenai perincian pos-pos 
yang penting seperti perincian piutang, aktiva tetap, utang, beban umum dan 
administrasi serta beban penjualan (Mulyadi, 2014). 
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Menurut SA (Standar Audit) Opini audit yang terdapat di laporan audit 
terdiri dari 2 jenis yaitu : 
1. Opini tanpa modifikasian (SA 700) 
Opini tanpa modifikasian adalah opini yang dinyatakan oleh auditor ketika 
auditor menyimpulkan bahwa laporan keuangan disusun, dalam semua hal 
yang material, sesuai dengan kerangka pelaporan keuangan yang berlaku. 
Auditor harus menyatakan opini tanpa modifikasian bila auditor 
menyimpulkan bahwa laporan keuangan disusun, dalam semua hal yang 
material, sesuai dengan kerangka pelaporan keuangan yang berlaku (ISA 
700.16). Ketika menyatakan suatu opini tanpa modifikasian atas laporan 
keuangan yang disusun berdasarkan suatu kerangka kepatuhan, opini 
auditor harus menyatakan bahwa laporan keuangan disusun, dalam semua 
hal yang material, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia. 
2. Opini Modifikasian (SA 705) 
SA ini menetapkan tiga tipe opini modifikasian yaitu : 
a. Laporan audit wajar dengan pengecualian (qualified opinion) 
Laporan audit ini dapat diterbitkan karena adanya pembatasan 
ruang lingkup audit atau kelalaian dalam mematuhi prinsip 
akuntansi yang berlaku umum. Laporan hanya diterbitkan apabila 
auditor menyimpulkan bahwa laporan keuangan secara keseluruhan 
telah disajikan secara wajar. 
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b. Laporan audit dengan pendapat tidak wajar (adverse opinion) 
Laporan audit dengan pendapat tidak wajar digunakan hanya 
apabila auditor yakin bahwa laporan keuangan secara keseluruhan 
mengandung salah saji yang material atau menyesatkan sehingga  
tidak menyajikan secara wajar posisi keuangan atau hasil operasi 
dan arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum 
(PSAK). Laporan ini hanya dapat diterbitkan apabila auditor 
memiliki pengetahuan, setelah melakukan investigasi, bahwa tidak 
ada kesesuaian dengan PSAK. 
c. Menolak memberikan pendapat (disclaimer opinion) 
Diterbitkan apabila auditor tidak dapat meyakinkan dirinya sendiri 
bahwa laporan keuangan secara keseluruhan telah disajikan secara 
wajar. Kebutuhan untuk memberikan pendapat akan timbul apabila 
terdapat pembatasan ruang lingkup audit atau terdapat hubungan 
yang tidak independen menurut Kode Perilaku Profesional antara 
auditor  dan klien. Kedua situasi ini menghalangi auditor untuk 
mengeluarkan pendapat atas laporan keuangan secara keseluruhan. 
Auditor juga memiliki opsi untuk menolak memberikan pendapat 
kepada masalah kelangsungan hidup perusahaan (going concern). 
 
Opini yang diberikan auditor dapat dikatakan tepat apabila opini tersebut 
sesuai dengan keadaan perusahaan dan sesuai dengan kriteria yang ada di 
dalam SPAP. Standard auditing berbeda dengan prosedur auditing, yaitu 
“prosedur” berkaitan dengan tindakan yang harus dilaksanakan, sedangkan 
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“standar” berkaitan dengan kriteria atau ukuran mutu kinerja tindakan 
tersebut, dan berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai melalui 
penggunaan prosedur tersebut. 
Dalam melakukan audit, auditor harus mengacu pada standar audit 
yang telah ditetapkan agar kesimpulan yang ditarik oleh auditor menjadi 
tepat. Standar auditing yang telah ditetapkan dan disahkan oleh IAPI dan 
telah berlaku efektif (IAPI, 2013) adalah sebagai berikut : 
1. Standar Pengendalian Mutu 1 (SPM 1) 
SPM mengatur tanggung jawab Kantor Akuntan Publik (KAP) atas 
sistem pengendalian mutu dalam melaksanakan perikatan asurans 
(audit, reviu, dan perikatan asurans lainnya) dan perikatan selain 
asurans.  SPM 1 berisikan mengenai ketentuan pengendalian mutu 
bagi KAP yang melaksanakan perikatan reviu, yaitu: 
i. Penerapan dan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku 
ii. Unsur-unsur pengendalian mutu 
Setiap KAP harus menetapkan dan memelihara suatu sistem 
pengendalian mutu yang mencakup mutu yang mencakup unsur-
unsur sebagai berikut : 
a. Tanggung jawab kepemimpinan KAP atas mutu 
b. Ketentuan etika profesi yang berlaku 
c. Penerimaan dan keberlanjutan hubungan dengan klien dan 
perikatan tertentu 
d. Sumber daya manusia 
Pengaruh Profesionalisme, Konflik..., Dhamarta, FB UMN, 2018
29 
 
e. Pelaksanaan perikatan 
f. Pemantauan 
iii. Dokumentasi 
2. Standar Audit (SA) 
SA mengatur mengenai standar yang digunakan oleh praktisi ketika 
melaksanakan audit atas laporan keuangan. SA dibagi ke dalam 6 
peraturan, yaitu: 
a. Prinsip-prinsip umum 
i. SA 200 mengenai tujuan keseluruhan auditor independen 
dan pelaksanaan audit berdasarkan standar audit 
ii. SA 210 mengenai persetujuan atas ketentuan perikatan audit 
iii. SA 230 mengenai dokumentasi audit 
iv. SA 240 mengenai tanggung jawab  auditor terkait dengan 
kecurangan dalam suatu audit atas laporan keuangan 
v. SA 250 mengenai pertimbangan atas peraturan perundang-
undangan dalam audit atas laporan keuangan 
vi. SA 260 mengenai komunikasi dengan pihak yang 
bertanggung jawab atas tata kelola 
vii. SA 265 mengenai pengkomunikasian defisiensi dalam 
pengendalian internal kepada pihak yang bertanggung 
jawab atas tata kelola dan manajemen 
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b. Risk assessment dan risk response 
i. SA 300 mengenai perencanaan suatu audit atas laporan 
keuangan 
ii. SA 315 mengenai pengindentifikasian dan penilaian risiko 
kesalahan penyajian material melalui pemahaman atas 
entitas dan lingkungannya 
iii. SA 320 mengenai materialitas dalam tahap perencanaan dan 
pelaksanaan audit 
iv. SA 330 mengenai respons auditor terhadap risiko yang telah 
dinilai 
v. SA 402 mengenai pertimbangan audit terkait dengan entitas 
yang menggunakan suatu organisasi jasa. 
vi. SA 450 mengenai pengevaluasian atas kesalahan penyajian 
yang diidentifikasi selama audit  
c. Bukti audit 
i. SA 500 mengenai bukti audit 
ii. SA 501 mengenai bukti audit – pertimbangan spesifik atas 
unsur pilihan 
iii. SA 505 mengenai konfirmasi eksternal 
iv. SA 510 mengenai perikatan audit tahun pertama – saldo 
awal 
v. SA 520 mengenai prosedur analitis 
vi. SA 530 mengenai sampling audit 
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vii. SA 540 mengenai audit atas estimasi akuntansi, termasuk 
estimasi akuntansi nilai wajar, dan pengungkapan yang 
bersangkutan 
viii. SA 550 mengenai pihak berelasi 
ix. SA 560 mengenai peristiwa kemudian 
x. SA 570 mengenai kelangsungan usaha 
xi. SA 580 mengenai representasi tertulis 
d. Menggunakan pekerjaan pihak lain 
i. SA 600 mengenai pertimbangan khusus – audit atas laporan 
keuangan grup (termasuk pekerjaan auditor komponen) 
ii. SA 610 mengenai penggunaan pekerjaan auditor internal 
iii. SA 620 mengenai penggunaan pekerjaan pakar auditor 
e. Laporan auditor 
i. SA 700 mengenai perumusan suatu opini dan pelaporan atas 
laporan keuangan 
ii. SA 705 mengenai modifikasi terhadap opini dalam laporan 
auditor independen 
iii. SA 706 mengenai paragraf penekanan suatu hal dan 
paragraf hal lain dalam laporan auditor independen 
iv. SA 710 mengenai informasi komparatif – angka 
korespondensi dan laporan keuangan komparatif 
v. SA 720 mengenai tanggung jawab auditor atas informasi 
lain dalam dokumen yang berisi laporan keuangan auditan 
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f. Spesifik area 
i. SA 800 mengenai pertimbangan khusus – audit atas laporan 
keuangan yang disusun sesuai dengan kerangka bertujuan 
khusus 
ii. SA 805 mengenai pertimbangan khusus – audit atas laporan 
keuangan tunggal dan unsur, akun, atau pos spesifik dalam 
suatu laporan keuangan 
iii. SA 810 mengenai perikatan untuk melaporkan ikhtisar 
laporan keuangan 
3. Standar Perikatan Reviu (SPR) 
SPR mengatur mengenai standar yang digunakan oleh praktisi ketika 
melaksanakan audit atas laporan keuangan. SPR ini menetapkan 
standar dan menyediakan panduan tentang tanggung jawab 
profesional praktisi ketika seorang praktisi yang bukan merupakan 
auditor suatu entitas, melaksanakan suatu perikatan untuk mereviu 
laporan keuangan dan tentang bentuk dan isi laporan yang diterbitkan 
oleh praktisi tersebut dalam kaitan dengan reviu tersebut. SPR 
mencakup hal-hal sebagai berikut: 
i. Tujuan perikatan reviu 
ii. Prinsip umum perikatan reviu  
iii. Ruang lingkup reviu 
iv. Keyakinan moderat 
v. Persyaratan dalam perikatan 




vii. Pekerjaan yang dilaksanakan oleh pihak lain 
viii. Dokumentasi 
ix. Prosedur dan bukti 
x. Kesimpulan dan pelaporan 
2.2 Kinerja Auditor 
Menurut Trianingsih (2007) dalam Putri (2013) Kinerja adalah suatu hasil 
karya yang telah dihasilkan oleh seseorang dalam melaksanakan dan 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepadanya yang didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman, dan ketepatan waktu. Sejalan dengan pendapat 
tersebut Mangkunegara (2000) dalam Fiscal (2012) mendefinisikan Kinerja 
merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. Selanjutnya, menurut Prawirosentono (2008) dalam 
Dewi (2012) kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan 
tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan 
organisasi bersangkutan secara legal tidak melanggar hukum dan sesuai 
dengan moral maupun etika. Kemudian menurut Zainur (2010) dalam Dewi 
(2012), kinerja adalah keseluruhan proses bekerja dari individu yang hasilnya 
dapat digunakan landasan untuk menentukan sebuah pekerjaan sudah baik.  
Menurut Zulfitry (2012) kinerja adalah suatu pengungkapan kerja 
yang dilakukan dalam rangka untuk mencapai hasil kerja yang lebih baik 
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maupun lebih menonjol dalam tercapainya suatu tujuan organisasi. Tujuannya 
yaitu untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan cara membantu mereka 
agar menyadari dan menggunakan seluruh potensi mereka dalam 
mewujudkan tujuan organisasi, serta memberikan informasi kepada karyawan 
dan pimpinan sebagai dasar untuk mengambil keputusan yang berkaitan 
dengan pekerjaan. Menilai kinerja berarti membandingkan kinerja aktual 
bawahan dengan standar yang ditetapkan oleh perusahaan. Jika dikerjakan 
dengan benar, hal ini akan memberikan manfaat yang penting bagi karyawan, 
atasan serta departemen SDM dan perusahaan. Menurut Dharma (2000; 45) 
dalam Aristama (2013), kinerja karyawan dapat diukur dengan indikator–
indikator sebagai berikut: 
1. Kualitas hasil kerja yaitu meliputi kesesuaian produksi kegiatan dengan 
acuan ketentuan yang berlaku sebagai standar proses pelaksanaan 
kegiatan maupun rencana organisasi 
2. Kuantitas kerja yaitu meliputi jumlah produksi kegiatan yang dihasilkan 
3. Ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan yaitu pemenuhan kesesuaian 
waktu yang dibutuhkan atau diharapkan dalam pelaksanaan 
kegiatan 
Ayun (2012) mengemukakan penilaian karyawan atau kinerja karyawan 
pun dapat pula memberikan dampak positif bagi kedua belah pihak, 
yakni pihak penilai yang dalam ini adalah pihak perusahaan, ataupun 
pihak yang dinilai dalam ini adalah karyawan. Secara umum, dampak 
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positif bagi masing-masing pihak tersebut dapat diuraikan secara ringkas di 
bawah ini: 
1) Dampak Positif bagi pihak perusahaan 
a. Pihak perusahaan dapat lebih mengenal talenta kerja yang dimiliki 
masing-masing karyawan. Dengan begitu, penempatan kerja bagi 
karyawan dapat sejauh mungkin memenuhi kriteria the right man 
on the right place. 
b. Pihak perusahaan dapat lebih memahami kondisi psikologis serta 
tingkat leadership dari masing-masing karyawannya. Dengan 
demikian, lebih memudahkan bagi perusahaan dalam upaya 
mempersiapkan kader-kader pimpinan (kaderisasi), demi 
pengembangan perusahaan kedepannya. 
2) Dampak Positif bagi Pihak Karyawan 
a. Lahirnya motivasi kerja yang lebih baik pada setiap karyawan. Hal 
ini menimbulkan peluang bagi meningkatnya etos kerja karyawan 
sehingga akan besar pengaruhnya bagi peningkatan credit point dan 
Track record para karyawan di mata perusahaan 
b. Lahirnya semangat berkompetisi yang sehat antar para karyawan. 
Hal ini akan sedikit banyak memacu para karyawan untuk semakin 
banyak belajar dalam upaya meningkatkan kemampuan dirinya. 
Dampak yang diharapkan tentunya adalah peningkatan kualitas 
kerja serta profesionalisme dari para karyawan itu sendiri. 
 




Menurut Rahma (2012) dalam Putri (2013) menyatakan bahwa 
profesionalisme adalah suatu atribut individual yang penting tanpa melihat 
suatu pekerjaan merupakan suatu profesi atau tidak. Jadi dapat dikatakan 
bahwa profesionalisme itu adalah sikap tanggung jawab dari seorang auditor 
dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya dengan keikhlasan hatinya sebagai 
seorang auditor. Ramadhanty (2013) mendefinisikan profesionalisme adalah 
sikap dan perilaku auditor dalam menjalankan profesinya dengan 
kesungguhan dan tanggung jawab agar mencapai kinerja tugas sebagaimana 
yang diatur oleh organisasi profesi. Menurut Alfianto (2012), auditor 
dikatakan profesional jika memenuhi tiga kriteria, yaitu mempunyai keahlian 
untuk melaksanakan tugas sesuai dengan bidangnya, melaksanakan suatu 
tugas atau profesi dengan menetapkan standar baku di bidang profesi yang 
bersangkutan dan menjalankan tugas profesinya dengan mematuhi Etika 
Profesi yang telah ditetapkan pada kode etik maupun Standar Profesional 
Akuntan Publik (SPAP). Menurut (Hall R Syahrir, 2002:23) dalam Febrianty 
(2012) mengembangkan konsep profesionalisme dari level individual yang 
digunakan untuk profesionalisme eksternal auditor, meliputi lima dimensi : 
1. Pengabdian pada profesi (dedication), yang tercermin dalam dedikasi 
profesional melalui penggunaan pengetahuan dan kecakapan yang 
dimiliki. Sikap ini adalah ekspresi dari penyerahan diri secara total 
terhadap pekerjaan. Pekerjaan didefinisikan sebagai tujuan hidup dan 
bukan sekadar sebagai alat untuk mencapai tujuan. Penyerahan diri 
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secara total merupakan komitmen pribadi, dan sebagai kompensasi 
utama yang diharapkan adalah kepuasan rohaniah dan kemudian 
kepuasan material.  
2. Kewajiban sosial (Social obligation), yaitu pandangan tentang 
pentingnya peran profesi serta manfaat yang diperoleh baik oleh 
masyarakat ataupun oleh profesional karena adanya pekerjaan 
tersebut.  
3. Kemandirian (autonomy demands), yaitu suatu pandangan bahwa 
seorang profesional harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa 
tekanan dari pihak yang lain.  
4. Keyakinan terhadap peraturan profesi (belief in self-regulation), yaitu 
suatu keyakinan bahwa yang berwenang untuk menilai pekerjaan 
profesional adalah rekan sesama profesi, dan bukan pihak luar yang 
tidak mempunyai kompetensi dalam bidang ilmu dan pekerjaan 
mereka.  
5. Hubungan dengan sesama profesi (profesional community affiliation), 
berarti menggunakan ikatan profesi sebagai acuan, termasuk 
organisasi formal dan kelompok-kelompok kolega informal sebagai 
sumber ide utama pekerjaan. Melalui ikatan profesi ini para 
profesional membangun kesadaran profesinya. 
Oleh karena itu, IAPI selaku organisasi yang mengatur tentang 
kebijakan standar akuntan publik menetapkan prinsip-prinsip dalam 
pemenuhan tanggung jawab profesional dan sebagai dasar perilaku etika 
Pengaruh Profesionalisme, Konflik..., Dhamarta, FB UMN, 2018
38 
 
bagi akuntan publik. Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 
dalam SA seksi 150 menyatakan: 
1. Prinsip perilaku profesional mewajibkan setiap praktisi untuk 
mematuhi setiap ketentuan hukum dan peraturan yang berlaku, serta 
menghindari setiap tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi. Hal 
ini mencakup setiap tindakan yang dapat mengakibatkan terciptanya 
kesimpulan yang negatif oleh pihak ketiga yang rasional dan memiliki 
pengetahuan mengenai semua informasi yang relevan, yang dapat 
menurunkan reputasi profesi. 
2. Dalam memasarkan dan mempromosikan diri dan pekerjaannya, setiap 
praktisi tidak boleh merendahkan martabat profesi. Setiap praktisi harus 
bersikap jujur dan tidak boleh bersikap atau melakukan tindakan 
sebagai berikut : 
a. Membuat pernyataan yang berlebihan mengenai jasa profesional 
yang dapat diberikan, kualifikasi yang dimiliki, atau pengalaman 
yang telah di peroleh. 
b. Membuat pernyataan yang merendahkan atau melakukan 
perbandingan yang tidak didukung bukti terhadap praktisi lain. 
Menurut SPAP SA seksi 230 (2013), penggunaan kemahiran 
profesional dengan cermat dan saksama memungkinkan auditor untuk 
memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah 
saji material, baik yang disebabkan oleh kekeliruan atau kecurangan. Ketika 
auditor memiliki tingkat profesionalisme yang tinggi maka dia akan 
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mematuhi peraturan yang berlaku. Auditor yang dapat melakukan 
pekerjaannya dengan baik sesuai dengan peraturan dan norma yang 
ditetapkan akan berdampak pada kinerja yang baik (Siahaan, 2010), dalam 
Cahyani (2013). Jadi, semakin tinggi rasa profesionalisme yang dimiliki 
auditor maka akan berpengaruh terhadap kinerja auditor. Hasil penelitian ini 
didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Alfianto (2015) dan 
Ramadhanty (2013) yang menyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja auditor.  
Berdasarkan kajian teori serta tujuan dari penelitian ini, maka 
rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut : 
Ha1: Profesionalisme memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor 
2.4 Konflik Peran 
Konflik peran merupakan suatu gejala psikologis yang dialami oleh anggota 
organisasi yang bisa menimbulkan rasa tidak nyaman dalam bekerja dan 
secara potensial bisa menurunkan motivasi kerja sehingga bisa menurunkan 
kinerja secara keseluruhan (Hanif, 2013). Menurut Asegaf (2005) dalam 
Gunawan (2012), konflik ini muncul karena selain sebagai anggota 
organisasi, seorang karyawan profesional juga merupakan anggota suatu 
profesi yang diatur oleh kode etik dan standar kinerja profesi. Sedangkan 
sebagai anggota organisasi harus patuh pada norma dan peraturan yang 
berlaku, memiliki kesetiaan kepada organisasi, serta tunduk pada wewenang 
dan pengawasan hierarkis. 
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Menurut Luthan (2005) dalam Irzani (2014) menyatakan bahwa 
konflik peran terjadi jika karyawan atau anggota tim diminta untuk 
melakukan tugas yang sulit atau diharuskan melakukan tugas yang 
bertentangan dengan nilai pribadi. Menurut Wall dan Callister (1995) dalam 
Irzani (2014) saat terjadi interaksi antara satu individu dengan individu yang 
lainnya seringkali terjadi pertentangan. Pertentangan inilah yang sering 
menimbulkan konflik. Berdasarkan kedua ahli itu, hal yang dapat 
menimbulkan konflik antara lain: 
a. Karakteristik Individu yaitu kepribadian seseorang, nilai-nilai yang 
dianut seseorang, komitmen dan tujuannya 
b. Faktor-faktor interpersonal yang dapat menimbulkan konflik adalah 
persepsinya terhadap orang lain, komunikasi antar individu atau 
kelompok dengan individu atau kelompok lainnya, perbedaan status, 
dan interaksi sebelumnya sebelum terjadi kelompok 
c. Isu-isu yang dapat menimbulkan konflik adalah tergantung pada 
kompleksitasnya, banyak sedikitnya isu yang berkembang, dan samar-
jelasnya isu yang beredar. 
Tobing (2015) menggunakan dua indikator pengukuran untuk menilai 
terjadinya konflik peran terhadap seseorang dalam peranannya dalam 
perusahaan atau organisasi. Indikator tersebut antara lain:  
1. Konflik hubungan yaitu konflik yang terjadi akibat kurang 
harmonisnya komunikasi antara sesama rekan satu profesi.  
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2. Konflik tugas yaitu perselisihan atau ketidaksetujuan antara dua atau 
lebih anggota organisasi yang timbul karena adanya perbedaan status, 
tujuan dan persepsi. 
Sudah banyak penelitian mengenai pengaruh konflik peran terhadap kinerja 
auditor yang sudah dilakukan sebelumnya, antara lain penelitian yang 
dilakukan oleh Hanif (2013) yang menyatakan bahwa konflik peran 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Pengaruh konflik peran 
sangat besar, tidak hanya bagi individu tetapi juga perusahaan. Bagi individu, 
konsekuensinya dapat dirasakan dengan tingginya tekanan dalam pelaksanaan 
tugas, rendahnya kepuasan kerja, kinerja yang buruk. Sedangkan bagi 
perusahaan, dapat dilihat dengan rendahnya kualitas, semakin tingginya 
pergantian kerja, dan menurunkan kinerja secara keseluruhan. Hasil ini juga 
didukung oleh hasil penelitian Firdausy (2014) bahwa konflik peran 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. 
Berdasarkan kajian teori serta tujuan dari penelitian ini, maka rumusan 
hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
  Ha2: Konflik peran memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor 
2.5 Tekanan Peran 
Menurut Fiscal (2012), tekanan peran (role stress) merupakan fenomena 
psikologis yang terdapat ketidakseimbangan antara tuntutan dalam pekerjaan 
dan kemampuan individu untuk mengatasi tuntutan tersebut. Menurut Sopiah 
(2008) dalam Ermawati (2014) role stress yaitu kondisi dimana seseorang 
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mengalami kesulitan dalam memahami apa yang menjadi tugasnya, peran 
yang dia mainkan dirasakan terlalu berat atau memainkan berbagai peran 
pada tempat mereka bekerja. Ermawati (2014) menyatakan bahwa dampak 
yang ditimbulkan ketika kinerja yang dilakukan dalam menjalankan tugas 
kurang baik, auditor pasti menemukan kondisi dimana rentan mengalami 
stress kerja akibat tekanan peran (role stress). Namun stres yang ditimbulkan 
sering berkaitan dengan adanya sebuah ketidakjelasan peran di dalamnya. 
  Menurut Fanani (2007) dalam Ermawati (2014) ketidakjelasan 
peran muncul karena akibat dari tidak cukupnya informasi yang diperlukan 
untuk menyelesaikan suatu tugas–tugas atau pekerjaan yang diberikan dengan 
cara yang memuaskan. Fiscal (2012) mengatakan bahwa Pendekatan 
stimulus-respon mendefinisikan stres sebagai konsekuensi dari interaksi 
antara stimulus lingkungan dengan respon individu. Stres dipandang tidak 
sekedar sebuah stimulus atau respon, melainkan stres merupakan hasil 
interaksi. Menurut Robbins (2001) dalam Fiscal (2012) ada tiga sumber 
utama yang dapat menyebabkan timbulnya tekanan yaitu : 
1. Faktor Lingkungan  
Keadaan lingkungan yang tidak menentu akan dapat menyebabkan 
pengaruh pembentukan struktur organisasi yang tidak sehat terhadap 
karyawan. Dalam faktor lingkungan terdapat tiga hal yang dapat 
menimbulkan tekanan bagi karyawan yaitu ekonomi, politik dan 
teknologi. Perubahan yang sangat cepat karena adanya penyesuaian 
terhadap ketiga hal tersebut membuat seseorang mengalami ancaman 
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terkena stress. Hal ini dapat terjadi, misalnya perubahan teknologi yang 
begitu cepat.   
2. Faktor Organisasi 
Dalam organisasi terdapat beberapa faktor yang dapat menimbulkan 
tekanan yaitu role demands, interpersonal demands, organizational 
structure dan organizational leadership. Pengertian dari masing-masing 
faktor organisasi tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Role Demands, peraturan dan tuntutan dalam pekerjaan yang tidak 
jelas dalam suatu organisasi akan mempengaruhi peranan seorang 
karyawan untuk memberikan hasil akhir yang ingin dicapai bersama 
dalam suatu organisasi tersebut.  
b. Interpersonal Demands, mendefinisikan tekanan yang diciptakan oleh 
karyawan lainnya dalam organisasi. Hubungan komunikasi yang tidak 
jelas antara karyawan satu dengan karyawan lainnya akan dapat 
menyebabkan komunikasi yang tidak sehat. Sehingga pemenuhan 
kebutuhan dalam organisasi terutama yang berkaitan dengan 
kehidupan sosial akan menghambat perkembangan sikap dan 
pemikiran antara karyawan yang satu dengan karyawan lainnya.  
c. Organizational Structure, mendefinisikan tingkat perbedaan dalam 
organisasi dimana keputusan tersebut dibuat dan jika terjadi 
ketidakjelasan dalam struktur pembuat keputusan atau peraturan maka 
akan dapat mempengaruhi kinerja seorang karyawan dalam organisasi.  
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d. Organizational Leadership, berkaitan dengan peran yang akan 
dilakukan oleh seorang pimpinan dalam suatu organisasi. 
3. Faktor Individu  
Pada dasarnya, faktor yang terkait dalam hal ini muncul dari dalam 
keluarga, masalah ekonomi pribadi dan karakteristik pribadi dari 
keturunan. Hubungan pribadi antara keluarga yang kurang baik akan 
menimbulkan akibat pada pekerjaan yang akan dilakukan karena akibat 
tersebut dapat terbawa dalam pekerjaan seseorang. Sedangkan masalah 
ekonomi tergantung dari bagaimana seseorang tersebut dapat 
menghasilkan penghasilan yang cukup bagi kebutuhan keluarga serta 
dapat menjalankan keuangan tersebut dengan seperlunya. Karakteristik 
pribadi dari keturunan bagi tiap individu yang dapat menimbulkan stress 
terletak pada watak dasar alami yang dimiliki oleh seseorang tersebut. 
Sehingga untuk itu, gejala stres yang timbul pada tiap-tiap pekerjaan 
harus diatur dengan benar dalam kepribadian seseorang.  
 Putri (2012) menggunakan 3 indikator pengukuran mengenai tekanan peran  
yaitu: 
1. Waktu Kerja yaitu waktu yang ditentukan untuk melakukan pekerjaan. 
2. Beban Kerja yaitu jumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh 
seseorang 
3. Sikap Pimpinan yaitu suatu sikap yang bertujuan untuk memberikan 
pengarahan kepada bawahannya untuk mencapai suatu tujuan. 
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Penelitian LePine, Podsakof dalam (Wu, 2011) dikutip dari Ayu (2015), 
menjelaskan bahwa ketika sumber stres, seperti target dan tuntutan kerja yang 
tinggi muncul sebagai tantangan akan memberikan gairah pribadi dan 
memberikan hasil pekerjaan yang lebih baik. Hasil penelitian ini didukung 
oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayu (2015), Fiscal (2012), dan 
Ermawati (2014) yang menyatakan bahwa tekanan peran (Role stress) 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor.  
Berdasarkan kajian teori serta tujuan dari penelitian ini, maka rumusan 
hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
Ha3: Tekanan peran berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
2.6 Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK) 
Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK) adalah penggunaan komputer 
dalam kegiatan pemeriksaan (Praktiyasa, 2016). Menurut Surya (2016) 
Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK) adalah setiap penggunaan 
teknologi informasi sebagai alat bantu dalam kegiatan audit. Auditor yang 
peduli dan menggunakan teknologi informasi dalam pekerjaannya akan 
mendapatkan keuntungan yang sangat besar, terutama dalam efisiensi waktu 
dalam melaksanakan audit. Menurut (Praktiyasa, 2016), kesesuaian pekerjaan 
dengan teknologi berdampak pada peningkatan kinerja auditor dilihat dari : 
1. Kemampuan memperoleh informasi yang lebih baik untuk pengambilan 
keputusan  
2. Efisiensi waktu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.   
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Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK) adalah penggunaan 
komputer dalam kegiatan pemeriksaan (Praktiyasa, 2016). Teknik audit 
berbantuan komputer (TABK), dapat menghasilkan informasi yang lebih baik 
karena perhitungan yang dilakukan dengan software audit akan lebih akurat 
hasilnya dibandingkan dengan penghitungan yang dilakukan secara manual 
oleh auditor, sehingga dengan informasi yang didapatkan dari teknik audit 
berbantuan komputer maka keputusan yang diambil oleh auditor akan lebih 
tepat. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang 
telah dilakukan oleh Praktiyasa (2016) dan Surya (2016) yang menyatakan 
bahwa TABK berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. 
Berdasarkan kajian teori serta tujuan dari penelitian ini, maka 
rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
Ha4: Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK) berpengaruh positif 
terhadap kinerja auditor. 
2.7 Pengalaman 
Pengalaman adalah jumlah waktu yang dihabiskan selama menjalankan 
profesi (Ramadhanty, 2013). Pengalaman (experience) menurut Saputra, dkk 
(2014) adalah tingkat penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang 
dimiliki karyawan dalam bekerja yang dapat diukur dari masa kerja dan jenis 
pekerjaan yang pernah dikerjakan karyawan selama periode tertentu. 
Pengalaman memberikan peluang untuk belajar melakukan pekerjaanya 
dengan lebih baik serta dapat lebih produktif dalam melaksanakan tugas yang 
dibebankan kepadanya dan mampu mengatasi hambatan dalam melaksanakan 
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tugas-tugasnya (Rofi, 2012). Auditor dikatakan berpengalaman dapat diukur 
dari lamanya bekerja sebagai auditor dan banyaknya tugas pemeriksaan yang 
dilakukan. 
        Menurut Lubis (2012) manfaat pengalaman kerja adalah untuk 
kepercayaan, kewibawaan, pelaksanaan pekerjaan, dan memperoleh 
penghasilan. Berdasarkan manfaat masa kerja tersebut maka seseorang yang 
telah memiliki masa kerja lebih lama apabila dibandingkan dengan orang lain 
akan memberikan manfaat seperti : 
a. Mendapatkan kepercayaan yang semakin baik dari orang lain dalam 
pelaksanaan tugasnya.  
b. Kewibawaan akan semakin meningkat sehingga dapat mempengaruhi 
orang lain untuk bekerja sesuai dengan keinginannya.  
c.  Pelaksanaan pekerjaan akan berjalan lancar karena orang tersebut 
telah memiliki sejumlah pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 
d. Dengan adanya pengalaman kerja yang semakin baik, maka orang 
akan memperoleh penghasilan yang lebih baik. 
Pengalaman kerja dipandang sebagai faktor penting dalam 
memprediksi dan menilai kinerja auditor dalam melakukan pemeriksaan 
(Fiscal dkk, 2012). Tirta dan Solihin (2004) dalam Fiscal (2012) menyatakan 
bahwa pengalaman yang dimiliki auditor akan membantu auditor dalam 
meningkatkan pengetahuannya mengenai kekeliruan dan kecurangan. Muliani 
(2012), menyatakan bahwa pengalaman kerja erat kaitannya dengan lama 
masa kerja dan banyaknya pemeriksaan yang dilakukan auditor.  
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Semakin lama masa kerja sebagai auditor maka, akan mempengaruhi 
dalam profesionalitasnya. Hal ini sama seperti yang disampaikan oleh 
Aristarini, dkk (2014) bahwa pengalaman kerja sangat diperlukan. 
Pengalaman kerja karyawan mencerminkan tingkat penguasaan pengetahuan 
dan keterampilan yang dimiliki seorang karyawan dalam bekerja yang dapat 
diukur dari masa kerja dan jenis pekerjaan yang pernah dikerjakan karyawan. 
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Fiscal, 
dkk (2012), yang menunjukkan adanya pengaruh antara pengalaman kerja 
terhadap kinerja auditor. Penelitian Ramadhanty (2013) menunjukkan pula 
pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Hasil 
penelitian ini juga didukung oleh penelitian Muliani, dkk (2015) yang 
menunjukkan pengalaman kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja auditor. 
Berdasarkan kajian teori serta tujuan dari penelitian ini, maka 
rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
Ha5: Pengalaman memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor 
 
2.8 Model Penelitian 
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3.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Penelitian ini membahas mengenai pengaruh profesionalisme, konflik peran, 
tekanan peran, teknik audit berbantuan komputer dan pengalaman terhadap 
kinerja auditor. Objek penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor 
Akuntan Publik (KAP) yang berlokasi di Jakarta dan Tangerang. Responden 
yang digunakan adalah auditor eksternal yang memiliki jabatan sebagai 
senior auditor dan bekerja di KAP Jakarta dan Tangerang.  
3.2  Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Causal Study. 
Causal Study adalah studi di mana peneliti ingin menemukan penyebab dari 
satu atau lebih masalah dalam penelitian (Sekaran, 2016). Penelitian ini 
membuktikan adanya hubungan sebab akibat secara langsung antara variabel 
independen (variabel yang mempengaruhi) yaitu profesionalisme, konflik 
peran, tekanan peran, teknik audit berbantuan komputer dan pengalaman 
dengan variabel dependen (variabel yang dipengaruhi) yaitu kinerja auditor. 
3.3  Variabel penelitian 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu variabel 
dependen dan variabel independen. Variabel dependen merupakan variabel 
yang menjadi sasaran utama dalam penelitian. Sedangkan variabel 
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independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen baik 
dengan cara yang positif maupun negatif (Sekaran, 2016). 
 Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja auditor. Kinerja 
auditor (Y1) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang auditor dalam melaksanakan tugasnya dilaksanakan secara objektif 
dan menggunakan seluruh pengetahuan, pengalaman serta kemampuannya 
dalam bekerja berdasarkan prosedur dan peraturan yang berlaku. Indikator 
yang digunakan untuk variabel kinerja auditor (Y1) adalah kualitas, kuantitas, 
dan ketepatan waktu. Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner Aristama 
(2013) yang menggunakan skala interval yang terdiri dari 6 pertanyaan positif 
mengenai kinerja karyawan yang diukur dengan menggunakan skala likert, 
yang pada jawaban 1 “sangat tidak setuju” sampai 5 “sangat setuju”. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah profesionalisme, konflik 
peran, tekanan peran, teknik audit berbantuan komputer (TABK), dan 
pengalaman. Definisi operasional variabel dari profesionalisme (X1) adalah 
sikap tanggung jawab dari auditor terhadap pekerjaan yang dilakukannya. 
Setiap profesi membutuhkan tingkat profesonalisme yang tinggi termasuk 
profesi akuntan untuk bekerja secara profesional. Dalam penelitian ini 5 
indikator yaitu pengabdian terhadap profesi, kewajiban sosial, kemandirian, 
keyakinan profesi, hubungan dengan rekan kerja seprofesi. Penelitian ini 
menggunakan kuesioner Kusuma (2012) yang menggunakan skala interval 
terdiri dari 15 pertanyaan positif yang diukur dengan menggunakan skala 
likert, yang pada jawaban 1 “sangat tidak setuju” sampai 5 “sangat setuju”. 
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Definisi operasional variabel konflik peran (X2) adalah kondisi 
dimana seseorang merasa tidak nyaman dalam melakukan pekerjaannya yang 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti banyaknya pekerjaan yang di 
kerjakan, pekerjaan yang diharapkan tidak sesuai dengan yang diinginkan, 
serta tidak jelasnya pembagian kerja. Dalam penelitian ini digunakan 2 
indikator berdasarkan penelitian Tobing (2015) yaitu konflik hubungan dan 
konflik tugas. Penelitian ini menggunakan skala interval yang terdiri dari 8 
pernyataan. Terdapat 7 pernyataan positif dan 1 pernyataan negatif pada 
pernyataan nomor 2. Variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert, 
yang pada jawaban 1 “sangat tidak setuju” sampai 5 “sangat setuju”. 
Definisi operasional variabel tekanan peran (Role Stress) (X3) adalah 
fenomena psikologis dimana terdapat ketidakseimbangan antara tuntutan 
dalam pekerjaan dengan kemampuan individu untuk mengatasi tuntutan 
tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan 3 indikator yaitu waktu kerja, 
beban kerja, dan sikap pemimpin. Penelitian ini menggunakan kuesioner Putri 
(2012) yang menggunakan skala interval dengan 9 pernyataan. Terdiri dari 6 
pernyataan positif dan 3 pernyataan negatif pada pernyataan nomor 7 sampai 
9. Variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert, yang pada jawaban 1 
“sangat tidak setuju” sampai 5 “sangat setuju”. 
Definisi operasional variabel teknik audit berbantuan komputer 
(TABK) (X4) adalah penggunaan komputer dalam kegiatan pemeriksaan 
audit. Dalam penelitian ini menggunakan 2 indikator yaitu kemampuan 
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memperoleh informasi yang lebih baik untuk pengambilan keputusan dan 
efisiensi waktu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.   
Penelitian ini menggunakan kuesioner Pratikyasa (2016) yang 
menggunakan 4 pernyataan positif dengan skala interval yang diukur dengan 
menggunakan skala likert, yang pada jawaban 1 “sangat tidak setuju” sampai 
5 “sangat setuju”. 
Definisi operasional variabel dari pengalaman (X5) adalah waktu yang 
dihabiskan oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
profesi yang ditekuni olehnya. Dalam penelitian ini menggunakan 2 indikator 
yaitu lamanya bekerja sebagai auditor, dan banyaknya tugas pemeriksaan,. 
Penelitian ini menggunakan kuesioner Lidyawati (2013) yang menggunakan 
skala interval terdiri dari 8 pernyataan positif yang diukur dengan 
menggunakan skala likert, yang pada jawaban 1 “sangat tidak setuju” sampai 
5 “sangat setuju”. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan data primer. 
Dara primer yaitu data yang langsung diambil dari narasumbernya. Teknik 
pengumpulan data penelitian ini melalui kuesioner yang dikirimkan kepada 
para auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berlokasi di 
Tangerang dan Jakarta. 
Penyebaran kuesioner kepada responden (auditor) dilakukan dengan 
dua cara, yaitu survei dengan menyerahkan secara langsung kepada auditor 
dan menghubungi auditor yang dikenal secara pribadi oleh peneliti untuk 
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mendistribusikan kuesioner tersebut kepada rekan-rekannya. Kuesioner berisi 
sejumlah pernyataan yang berhubungan dengan kinerja auditor, pengalaman, 
konflik peran, profesionalisme, teknik audit berbantuan komputer, dan 
tekanan peran. Pengukuran variabel menggunakan instrumen berbentuk 
pernyataan tertutup serta di ukur menggunakan skala likert. 
3.5 Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah KAP yang berlokasi di 
Tangerang dan Jakarta. Kerangka sample yang digunakan adalah auditor yang 
memiliki masa kerja lebih dari 2 tahun pada posisi yang sama. Cara 
pengambilan sample menggunakan non probability sampling karena jumlah 
populasinya tidak diketahui dengan pasti, kemudian teknik pengambilan 
sample yang dilakukan dengan cara (Convenience Sampling) yaitu memilih 
sample berdasarkan kemudahan peneliti (Sekaran, 2016). 
  Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja auditor. Sehingga unit analysis yang digunakan adalah 
individu karena dilakukan langsung kepada masing-masing auditor. Lokasi 
penelitian dilakukan pada daerah Tangerang dan Jakarta. 
 3.6 Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan alat bantu yang dapat membantu dalam analisis 
data yaitu dengan program IBM SPSS versi 21. 
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3.6.1 Uji Statistik Deskriptif 
Menurut Ghozali (2016), statistik deskriptif memberikan gambaran atau 
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 
varian, maksimum, dan minimum, sehingga secara kontekstual dapat lebih 
jelas dan mudah dimengerti oleh pembaca. 
3.6.2 Uji Kualitas Data 
Kuesioner yang telah disusun hendaknya dilanjutkan dengan melakukan uji 
kuesioner. Uji kuesioner secara kuantitatif dapat dilakukan melalui uji 
validitas dan reliabilitas. Selain itu, terdapat uji normalitas juga pada uji 
kualitas data. 
3.6.2.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diatur oleh 
kuesioner tersebut (Ghozali, 2016). Pengujian validitas data dalam 
penelitian ini dilakukan secara statistik dengan menggunakan korelasi 
pearson. Dalam korelasi person, signifikansi yang digunakan adalah 
0,05. Apabila nilai signifikannya lebih kecil dari 0,05 (< 0,05) maka 
pertanyaan tersebut valid, sedangkan apabila nilai signifikansinya lebih 
besar dari 0,05 (> 0,05) maka pertanyaan tersebut tidak valid (Ghozali, 
2016). 
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3.6.2.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
 Pengujian reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
statistik cronbach Alpha (a). Apabila cronbach Alpha (a) dari suatu 
variabel lebih besar dari 0,70 maka reliabilitas atas suatu variabel 
yang dibentuk dari daftar pertanyaan dapat dikatakan baik (Ghozali, 
2016). 
3.6.2.3 Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2016) uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 
memiliki distribusi normal. Cara menguji normalitas dapat dilakukan 
dengan melakukan uji Kolmogorov-Smirnov terhadap model yang di 
uji. Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikansi 
atau probabilitas > 0,05, maka residual memiliki distribusi normal dan 
apabila nilai signifikansi atau probabilitas < 0,05, maka residual tidak 
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3.6.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi klasik dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan uji hipotesis. 
Uji asumsi klasik ini terdiri dari uji multikolonieritas, dan uji 
heteroskedastisitas. 
3.6.3.1 Uji Multikolonieritas  
Uji multikolonearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel 
independen (Ghozali, 2016). Multikoloniearitas dapat disebabkan 
karena adanya kombinasi dua atau lebih variabel independen. 
Multikolonieritas dapat juga dilihat dari nilai tolerance dan lawannya 
serta variance inflation factor (VIP). Jika VIF ≥ 10 dan nilai tolerance 
≤ 0,10 maka terjadi gejala multikolonieritas. 
3.6.3.2 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut heteroskedastsitas. Model regresi yang baik adalah 
yang homoskedastisitas, bukan heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
Heteroskedastisitas ditandai dengan adanya pola tertentu pada grafik 
scatterplot. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada 
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 
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kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka pada sumbu Y, maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
3.6.4 Uji Hipotesis 
Pada penelitian ini, metode analisis yang digunakan oleh peneliti adalah 
regresi linear berganda (multiple regression), karena penelitian ini memiliki 
lebih dari satu variabel independen. Persamaan regresi linear berganda 




 Keterangan : 
Y = Kinerja Auditor 
a  = Konstanta 
b = Koefisien Regresi 
X1 = Profesionalisme 
X2= Konflik Peran 
X3= Tekanan Peran 
X4= Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK) 
X5= Pengalaman  
 
Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 + b5x5  
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3.6.4.1 Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien korelasi (R) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen. Nilai R berkisar antara -1 sampai 
+1. Jika nilai R berada diantara +0,5 sampai 1 atau -0,5 sampai -1, berarti 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat kuat (Lind, dkk, 
2012).  Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2016). Jika uji empiris didapat nilai adjusted R2 lebih 
baik dalam mengevaluasi model regresi karena nilai R2 dapat naik turun 
apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model. Berbeda 
dengan R2 yang akan meningkat apabila ada satu variabel independen yang 
ditambahkan ke dalam model, walaupun variabel tersebut berpengaruh 
signifikan atau tidak terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). 
3.6.4.2  Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. Uji 
statistik mempunyai tingkat signifikansi 0,05. Kriteria pengujian 
hipotesis dengan menggunakan uji statistik F adalah jika nilai 
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signifikansi F (p-value) < 0,05, maka hipotesis alternatif diterima, yang 
menyatakan bahwa semua variabel independen secara bersama-sama 
mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2016). 
3.6.4.3  Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Uji t ini mempunyai nilai signifikansi ≤ 0,05 maka 
hipotesis alternatif diterima, yang menyatakan variabel independen secara 
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      BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1 Statistik Deskriptif Responden 
Data yang digunakan sebagai sampel dari penelitian ini merupakan respon 
atas kuesioner yang telah didistribusikan ke Kantor Akuntan Publik (KAP). 
Pendistribusian kuesioner dimulai pada tanggal 24 Maret 2017 dan proses 
pengumpulan kuesioner dilakukan sampai tanggal 20 Juni 2017. Proses 
penyebaran kuesioner dilakukan dengan menghubungi terlebih dahulu KAP 
untuk mendapatkan izin, lalu mendatangi KAP secara langsung untuk 
menitipkan kuesioner. Beberapa kuesioner juga didistribusikan melalui 
perantara. Kuesioner didistribusikan ke 18 KAP yang terdiri dari 4 KAP 
berlokasi di Tangerang dan 14 KAP berlokasi di Jakarta. Berikut disajikan 
tabel pendistribusian kuesioner berdasarkan KAP. 
Tabel 4.1 
Pendistribusian Kuesioner Berdasarkan KAP 





1 KAP Noor Salim & Rekan 5 5 0 5 
2 KAP Eddy Kaslim & Rekan 3 3 1 2 
3 KAP Herman Ruslim 5 5 1 4 
4 
KAP Suganda Akna Sukri & 
Rekan 10 10 0 10 
5 KAP Michelle Kristian 10 10 3 7 
6 
KAP Soejatna Mulya & 
Rekan 8 8 2 6 
7 
KAP Kanaka Puradiredja, 
Suhartono & Rekan 6 6 3 3 




KAP Rino, Sunaryono, dan 
Jailani 10 10 3 7 
9 KAP Justinus A. Sidharta  10 10 3 7 
10 
KAP Leonard, Mulia dan 
Richard 5 5 2 3 
11 KAP Faisal Riza 10 10 2 8 
12 KAP Drs. Sutopo Insja 6 6 0 6 
13 KAP Handoko dan Suparmun 5 5 1 4 
14 
KAP Joachim Sulistyo & 
Rekan 12 12 0 12 
15 
KAP Purwantono, Suherman 
& Surja 15 15 1 14 
16 
KAP Tjhin, Tjhiap, Lung & 
Rekan 15 15 3 12 
17 KAP Arianto, CPA 5 0 0 0 
18 
KAP Budiman, Wawan, 
Pamudji 5 0 0 0 
  Total 145 135 25 110 
Sumber : Data yang diolah  
Berdasarkan tabel pendistribusian kuesioner berdasarkan KAP, berikut 
disajikan tabel persentase jumlah kuesioner yang kembali, yang tidak dapat 
digunakan, dan yang dapat digunakan dalam penelitian ini : 
Tabel 4.2 
Sampel Penelitian dan Tingkat Pengembalian 
  Jumlah Persentase 
Jumlah kuesioner yang didistribusikan 145 100% 
Jumlah kuesioner yang kembali 135 93% 
Jumlah kuesioner yang tidak dapat digunakan 25 19% 
Jumlah kuesioner yang dapat digunakan 110 81% 
Sumber: Data yang diolah 
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Jumlah kuesioner yang didistribusikan pada penelitian ini adalah 145 buah 
ke KAP yang berlokasi di Jakarta dan Tangerang. Jumlah kuesioner yang 
kembali adalah 135 buah, tetapi tidak semuanya dapat digunakan sebagai 
sampel penelitian. Hal ini dikarenakan 25 responden memiliki jabatan di 
KAP sebagai junior auditor, sehingga kuesioner yang bisa digunakan 
sebagai sampel adalah sebesar 110 atau sekitar 81% dari kuesioner yang 
dikirim. Penjelasan karakteristik responden dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 4.3 berikut ini 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden  
Kriteria Jumlah  Persentase 
Jenis Kelamin     
Pria 75 67% 
Wanita 35 33% 
Total 110 100% 
Pendidikan Terakhir   
Diploma 0 0% 
S1 106 96% 
S2 4 4% 
S3 0 0% 
Total 110 100% 
Lama bekerja sebagai auditor   
< 1 Tahun 0 0% 
1-3 Tahun 38 35% 
>3 - 5 Tahun 47 43% 
> 5 Tahun 25 22% 
Total 110 100% 
Jabatan   
Partner 0 0% 
Manager 0 0% 
Supervisor 0 0% 
Senior Auditor 110 100% 
Junior Auditor 0 0% 
Total 110 100% 
Sumber : Data yang diolah 
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Berdasarkan tabel data koresponden yang diteliti, jenis kelamin 
responden didominasi oleh pria, yaitu  sebesar 67% sedangkan sisanya 
sebesar 33% adalah responden wanita. Pendidikan terakhir didominasi oleh 
responden berpendidikan S1, yaitu sebesar 96% dan sisanya sebesar 4% 
responden berpendidikan S2. Lamanya bekerja sebagai auditor selama 1 – 
3 tahun sebanyak 35%, lebih dari 3 – 5 tahun sebesar 43% dan lebih dari 5 
tahun sebesar 22%. Sementara itu, jabatan didominasi oleh senior auditor 
sebesar 100%. 
4.2 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data atau sampel yang 
dapat dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar 
deviasi. Perhitungan statistik deskriptif untuk seluruh variabel penelitian 
menunjukkan hasil sebagai berikut. 
Tabel 4.4 
Statistik Deskriptif 
Sumber: Data yang diolah 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
Y 110 23,0 30,0 2871,0 26,100 2,1157 
X1 110 55,0 75,0 6993,0 63,573 5,0146 
X2 110 8,0 28,0 1947,0 17,700 4,3946 
X3 110 15,0 32,0 2202,0 20,018 3,9816 
X4 110 16,0 20,0 1940,0 17,636 1,4883 
X5 110 30,0 40,0 3832,0 34,836 3,2637 
Valid N (listwise) 110      




Y = Kinerja Auditor 
X1 = Profesionalisme 
X2 = Konflik Peran 
X3 = Tekanan Peran 
X4 = Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK) 
X5 = Pengalaman  
 Dari table 4.4 statistik deskriptif diatas menunjukkan jumlah 
responden (N) adalah sebanyak 110. Untuk variabel kinerja auditor, nilai 
terendah (minimum) variabel kinerja auditor adalah 23, sedangkan nilai 
tertingginya (maximum) adalah 30. Jumlah keseluruhan nilai (sum) dari 110 
responden adalah 2871.  Rata – rata jawaban (mean) dari responden adalah 
26,100 yang dimana berdasarkan rata – rata tersebut jawaban rata – rata 
responden atas 6 pertanyaan adalah sebesar 4,35 yang berarti responden 
memiliki kinerja yang baik dalam melaksanakan pekerjaannya sebagai 
auditor. Standar deviasi dari variabel kinerja auditor adalah 2,1157. 
Untuk variabel profesionalisme, nilai terendah (minimum) adalah 55 
sedangkan nilai tertinggi (maximum) adalah 75. Jumlah keseluruhan nilai 
(sum) adalah 6993. Rata – rata jawaban (mean) dari responden adalah 
63,573 yang berarti rata – rata jawaban responden atas 15 pernyataan 
variabel profesionalisme adalah sebesar 4,23. Dari nilai tersebut dapat 
menunjukkan bahwa responden telah melaksanakan audit dengan tingkat 
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profesionalisme yang tinggi. Standar deviasi untuk variabel profesionalisme 
adalah sebesar 5,0146. 
 Pada variabel konflik peran, nilai terendah (minimum) adalah 8 
sedangkan nilai tertinggi (maximum) adalah 28. Jumlah keseluruhan nilai 
(sum) adalah 1947. Rata – rata jawaban (mean) dari responden adalah 
17,700 yang berarti rata – rata jawaban responden atas 8 pertanyaan variabel 
konflik peran adalah sebesar 2,21yang berarti rata – rata jawaban responden 
tersebut adalah tidak setuju. Dari nilai tersebut berarti responden tidak 
mengalami konflik peran dalam melaksanakan audit. Standar deviasi untuk 
variabel konflik peran adalah sebesar 4,3946. 
 Pada variabel tekanan peran, nilai terendah (minimum) adalah 15 
sedangkan nilai tertinggi (maximum) adalah 32. Jumlah keseluruhan nilai 
(sum) adalah 2,202. Rata – rata jawaban (mean) dari responden adalah 
20,018  yang dimana berdasarkan rata – rata tersebut jawaban rata – rata 
responden atas 9 pertanyaan variabel tekanan peran adalah sebesar 2,22 
yang berarti rata – rata jawaban responden tersebut adalah tidak setuju. Dari 
nilai tersebut berarti responden tidak mengalami tekanan peran dalam 
melaksanakan audit. Standar deviasi untuk variabel tekanan peran adalah 
sebesar 3,9816. 
 Pada variabel teknik audit berbantuan komputer (TABK), nilai 
terendah (minimum) adalah 16, sedangkan nilai tertinggi (maximum) adalah 
20. Jumlah keseluruhan nilai (sum) adalah 1,940. Rata – rata jawaban 
(mean) dari responden adalah 17,636 yang dimana berdasarkan rata – rata 
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tersebut jawaban rata – rata responden atas 4 pertanyaan variabel teknik 
audit berbantuan komputer adalah sebesar 4,40. Dari nilai tersebut berarti 
responden sudah menggunakan teknik audit berbantuan komputer dalam 
melaksanakan auditnya. Standar deviasi untuk variabel teknik audit 
berbantuan komputer adalah 1,4883. 
 Pada variabel pengalaman auditor, nilai terendah (minimum) adalah 
30, sedangkan nilai tertinggi (maximum) adalah 40. Jumlah keseluruhan 
nilai (sum) adalah 3832. Rata – rata jawaban (mean) dari responden adalah 
34,836 yang dimana berdasarkan rata – rata tersebut jawaban rata – rata 
responden atas 8 pertanyaan adalah 4,35. Dari nilai tersebut berarti 
responden memiliki pengalaman kerja yang tinggi. Standar deviasi dari 
variabel pengalaman auditor adalah 3,2637. 
4.3 Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan menggunakan alat uji Pearson Correlation. Hasil 
pengujian validitas data disajikan pada Tabel 4.5 berikut ini: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Sig. 2 (tailed) Keterangan 
Kinerja Auditor (Y) 0,000 Valid 
Profesionalisme (X1) 0,000 Valid 
Konflik Peran (X2) 0,000  Valid 
Tekanan Peran (X3) 0,000 Valid 
Teknik Audit Berbantuan Komputer (X4) 0,000 Valid 
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Sumber : Data yang diolah 
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.5, variabel 
profesionalisme memiliki 15 butir pernyataan, variabel konflik peran 
memiliki 8 butir pernyataan, variabel tekanan peran memiliki 9 butir 
pernyataan, variabel teknik audit berbantuan komputer memiliki 4 butir 
pernyataan, variabel pengalaman auditor memiliki 8 butir pernyataan 
memberikan sig (2-tailed) 0,000. Nilai signifikansi dari keenam variabel 
lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semua pernyataan di 
setiap variabel adalah valid. 
4.4  Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan alat uji Cronbach’s Alpha. 
Hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.6. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel 
Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items 
Kinerja Auditor (Y) 0,728 
Profesionalisme (X1) 0,885 
Konflik Peran (X2) 0,802 
Tekanan Peran (X3) 0,715 
Teknik Audit Berbantuan Komputer (X4) 0,757 
Pengalaman Auditor (X5) 0,903 
 Sumber : Data yang diolah 
Pengalaman Auditor (X5) 0,000 Valid 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan, diperoleh hasil 
Cronbach’s Alpha untuk variabel kinerja auditor adalah sebesar 0,728. Untuk 
variabel profesionalisme adalah sebesar 0,885. Untuk variabel konflik peran adalah 
sebesar 0.802. Untuk variabel tekanan peran adalah sebesar 0,715. Untuk variabel 
teknik audit berbantuan komputer adalah sebesar 0,757. Untuk variabel pengalaman 
auditor adalah sebesar 0,903. Keenam variabel tersebut memiliki nilai Cronbach’s 
Alpha di atas 0,7 maka dapat dikatakan reliable. Hasil pengujian reliabilitas 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4. 
4.5 Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov 
Test. Hasil pengujian normalitas disajikan pada Tabel 4.7 berikut ini: 
Tabel 4.7 









     
 
Sumber: Data yang diperoleh 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa hasil signifikansi one-
sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan hasil 0,143 yang berarti lebih 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




Std. Deviation 1,59586800 




Kolmogorov-Smirnov Z 1,148 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,143 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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besar dari 0,05. Model penelitian dinyatakan terdistribusi dengan normal 
apabila hasil perhitungan one-sample Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 
0,05. Tabel 4.7 menunjukkan bahwa model regresi terdistribusi normal. 
4.6 Uji Asumsi Klasik 
4.6.1 Uji Multikolonieritas 
 Alat uji yang digunakan untuk menguji multikolonieritas adalah 
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Hasil uji 
multikolonieritas dapat dilihat pada Tabel 4.8. 
Tabel 4.8 










Sumber : Data yang diolah 
  Hasil uji multikolonieritas menunjukkan tidak terdapat 
variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10. 
Kemudian, hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
juga menunjukkan hasil yang sama, yaitu tidak terdapat variabel 
independen yang memiliki nilai VIF lebih besar dari 10. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa tidak multikolonieritas antar variabel 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
X1 ,435 2,300 
X2 ,676 1,480 
X3 ,852 1,174 
X4 ,648 1,544 
X5 ,434 2,302 
a. Dependent Variable: Y 
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independen dalam model regresi. Adapun variabel independen 
dalam penelitian ini adalah profesionalisme, konflik peran, tekanan 
peran, teknik audit berbantuan komputer (TABK), dan pengalaman 
auditor. 
4.6.2  Uji Heteroskedastisitas 
   Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan alat uji  
grafik Scatterplot. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada 
Gambar 4.1. 
Gambar 4.1 












Sumber : Data yang diolah 
Dari grafik scatterplot tidak terlihat ada pola yang jelas dan 
titik – titik menyebar secara acak, baik diatas maupun dibawah 
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angka 0 dan sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak 
dipakai untuk memprediksi kinerja auditor berdasarkan 
profesionalisme, konflik peran, tekanan peran, teknik audit 
berbantuan komputer (TABK), dan pengalaman auditor. 
4.7 Uji Hipotesis  
 Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
profesionalisme, konflik peran, tekanan peran, teknik audit berbantuan 
komputer (TABK), dan pengalaman auditor terhadap kinerja auditor secara 
simultan maupun parsial. Pengujian hipotesis dengan menggunakan regresi 
linear berganda adalah: 
4.7.1 Uji Koefisien Determinasi 
   Koefisien determinasi digunakan untuk menguji goodness-fit dari 
suatu model regresi. Hasil uji koefisien determinasi ditunjukkan pada 
Tabel 4.9 berikut ini. 
Tabel 4.9 






Sumber: Data yang diolah 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,657a ,431 ,404 1,6338 
a. Predictors: (Constant), X5, X3, X2, X4, X1 
b. Dependent Variable: Y 
 
Pengaruh Profesionalisme, Konflik..., Dhamarta, FB UMN, 2018
72 
 
Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi pada tabel 
4.9, diperoleh nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,657 yang berada 
diantara nilai +0,5 sampai +1. Hal ini berarti hubungan antar variabel 
independen yaitu profesionalisme, konflik peran, tekanan peran, 
teknik audit berbantuan komputer (TABK), dan pengalaman auditor 
dengan variabel dependen kinerja auditor adalah kuat. Kemudian, 
nilai Adjusted R Square sebesar 0,404. Hal ini berarti sebesar 40,4% 
variabel kinerja auditor dijelaskan oleh kelima variabel independen 
yaitu profesionalisme, konflik peran, tekanan peran, teknik audit 
berbantuan komputer (TABK), dan pengalaman auditor. Sisanya 
sebesar 59,6% dijelaskan oleh variabel di luar model. 
4.7.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Dari uji signifikansi simultan diperoleh hasil seperti pada tabel 4.10 
berikut ini: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Signifikansi Simultan 
Sumber Data: Data yang diolah 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 210,299 5 42,060 15,757 ,000
b 
Residual 
277,601 104 2,669   
Total 487,900 109 
   
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X5, X3, X2, X4, X1 
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Hasil uji ANOVA atau uji statistik F menunjukkan nilai F hitung 
sebesar 15,757 dengan signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi 
yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa kelima variabel 
independen yaitu profesionalisme, konflik peran, tekanan peran, 
teknik audit berbantuan komputer (TABK) dan pengalaman secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Ramadhanty (2013) yang 
menyatakan bahwa pengalaman dan profesionalisme, dan 
pengalaman berpengaruh secara simultan terhadap kinerja auditor. 
Firdausy (2014) menyatakan bahwa konflik peran berpengaruh 
secara simultan terhadap kinerja auditor. Praktiyasa (2016) 
menyatakan bahwa teknik audit berbantuan komputer berpengaruh 
secara simultan terhadap kinerja auditor dan Fiscal, Sylvia & 
Ram’dhan (2012) menyatakan bahwa pengalaman dan tekanan 
peran berpengaruh secara simultan terhadap kinerja auditor, namun 
hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Gunawan & Ramdan (2012) 
yang menyatakan bahwa konflik peran tidak berpengaruh secara 
simultan terhadap kinerja auditor. 
4.7.3   Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 
 Uji statistik t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas (independen) secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil pengujian 
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signifikansi parameter individual (uji t) dapat dilihat pada Tabel 
4.11 berikut 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6,493 2,669  2,433 ,017 
X1 ,098 ,047 ,232 2,065 ,041 
X2 ,027 ,043 ,057 ,631 ,529 
X3 -,003 ,043 -,006 -,078 ,938 
X4 ,275 ,131 ,194 2,106 ,038 
X5 ,233 ,073 ,360 3,206 ,002 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data yang diolah 
 
  Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, dapat dibentuk persamaan 
regresi sebagai berikut: 
Y = 6,493 + 0,098 X1 + 0,027 X2 - 0,003 X3 + 0,275 X4 + 0,233 X5 
Keterangan  : 
 Y   = Kinerja Auditor 
 X1 = Profesionalisme 
 X2 = Konflik Peran 
 X3 = Tekanan Peran 
 X4 = Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK) 
 X5 = Pengalaman  
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  Berdasarkan persamaan regresi yang dihasilkan, dapat dilihat terdapat 4 
variabel independen yang memiliki hubungan positif terhadap variabel 
dependennya yaitu profesionalisme, konflik peran, teknik audit berbantuan 
komputer (TABK), dan pengalaman.  Hubungan positif ini dapat dilihat dari 
X1 sebesar 0,098, X2 sebesar 0,027, X4 sebesar 0,275, dan X5 sebesar 0,233. 
Dari persamaan regresi yang dihasilkan juga terdapat 1 variabel independen 
yang memiliki hubungan negatif yaitu variabel tekanan peran. Hubungan 
negatif dapat dilihat dari hasil X3 sebesar -0,003. 
 Tabel 4.11 menunjukkan bahwa variabel profesionalisme (X1) memiliki 
koefisien regresi senilai 0,098 yang berarti setiap penambahan atau kenaikan 
satu – satuan independensi, maka akan meningkatkan kinerja seorang auditor 
sebesar 0,098. Variabel profesionalisme memiliki nilai t sebesar 2,065 dengan 
nilai signifikansi 0,041. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka Ha1 diterima, sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa profesionalisme memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja auditor. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian Ramadhanty (2013), Putri dan Suputra (2013), dan Alfianto (2015). 
 Ha1 diterima karena sikap profesionalisme sangat dibutuhkan untuk 
meyakinkan klien dan pemakai laporan keuangan terhadap hasil auditnya. Bagi 
seorang auditor penting untuk meyakinkan klien dan pemakai laporan 
keuangan atas kualitas auditnya, sehingga seorang auditor dalam melaksanakan 
pekerjaannya harus bersikap profesional dengan terbebas dari kepentingan 
pihak – pihak lain sehingga hasil laporan audit yang dihasilkan oleh auditor 
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dapat dipercaya dan diandalkan. Oleh karena itu dengan semakin tingginya 
sikap profesionalisme auditor maka kinerja auditor yang dimiliki oleh auditor 
tersebut akan meningkat. 
 Pada variabel konflik peran (X2) memiliki koefisien regresi senilai 0,027 
yang berarti setiap kenaikan atau penambahan satu – satuan konflik peran, 
maka akan meningkatkan kinerja auditor sebesar 0,027. Variabel konflik peran 
memiliki nilai t sebesar 0,631 dengan nilai signifikansi 0,631 yang berarti nilai 
signifikan lebih besar 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ha2 
ditolak yang berarti konflik peran tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja auditor. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Hanif (2013) yang menyatakan bahwa konflik peran 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Konflik peran merupakan 
suatu gejala psikologis yang dialami oleh anggota organisasi dalam 
melaksanakan tugasnya sehingga membuat kinerjanya menjadi menurun.  
  Auditor yang mengalami konflik peran akan mengalami kesulitan 
dalam mencapai standar kualitas audit yang telah ditetapkan oleh instansi, 
karena merasakan ketidaknyamanan dalam melaksanakan pekerjaan. Akan 
tetapi, hasil uji t terhadap variabel konflik menyimpulkan bahwa konflik peran 
tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. Hasil ini ditunjukkan dengan nilai 
mean yang menunjukkan nilai 17,700. Sehingga dapat disimpulkan rata-rata 
responden tidak mengalami konflik peran selama melaksanakan pekerjaannya. 
Dengan tidak adanya konflik yang dialami oleh auditor dalam menjalankan 
tugasnya menyebabkan konflik peran tidak berpengaruh terhadap kinerja 
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auditor. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Gunawan dan Ramdan (2012). 
 Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa variabel tekanan peran (X3) 
memiliki koefisien regresi sebesar -0,003 yang berarti setiap kenaikan atau 
penambahan satu satuan tekanan peran, maka akan menurunkan kinerja auditor 
sebesar -0,003. Tekanan peran juga memiliki nilai t sebesar -0,078 dengan nilai 
signifikansi 0,938 yang berarti nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Ha3 ditolak yang berarti tekanan peran tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Tekanan peran yang 
dialami oleh seorang auditor ditentukan oleh 3 faktor yaitu waktu kerja, beban 
kerja, dan sikap pimpinan. Tekanan peran yang dialami oleh auditor akan 
menyebabkan auditor tidak bisa bekerja secara maksimal karena banyaknya 
jumlah pekerjaan yang harus dihadapi oleh seorang auditor tidak sesuai dengan 
waktu yang dibutuhkan auditor untuk istirahat. Akan tetapi, hasil uji t 
menyimpulkan bahwa variabel tekanan peran tidak berpengaruh terhadap 
kinerja auditor. Hal ini didukung oleh nilai mean sebesar 20,018. Sehingga 
dapat disimpulkan rata-rata responden tidak mengalami tekanan peran dalam 
menjalankan pekerjaannya sebagai auditor, karena tekanan peran yang 
dirasakan oleh auditor dianggap sebagai suatu hal yang biasa terjadi dan 
merupakan ciri khas dari pekerjaan pada Kantor Akuntan Publik. Beban kerja 
yang diterima oleh auditor dalam setiap melaksanakan pekerjaannya tidak 
mempengaruhi fisik dan mental auditor serta waktu istirahat yang diberikan 
oleh Kantor Akuntan Publik telah cukup bagi auditor. Oleh karena itu, auditor 
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dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik tanpa menganggap tekanan 
peran sebagai suatu penghalang yang dapat mempengaruhi kinerja auditor. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gayatri dan Suputra 
(2016) yang menyatakan bahwa tekanan peran tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja auditor. 
 Pada variabel teknik audit berbantuan komputer (TABK) (X4) memiliki 
koefisien regresi sebesar 0,275 yang berarti setiap penambahan atau kenaikan 
satu satuan teknik audit berbantuan komputer (TABK), maka akan 
meningkatkan kinerja auditor sebesar 0,275. Teknik audit berbantuan 
komputer (TABK) juga memiliki nilai t sebesar 2,106 dengan signifikansi 
0,038 yang berarti nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Ha4  diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
teknik audit berbantuan komputer (TABK) memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja auditor. 
  Ha4  diterima karena auditor dituntut untuk dapat meningkatkan kinerjanya 
dalam mengerjakan laporan keuangan dengan cepat dan baik. Peningkatan 
kinerja tersebut harus didorong dengan pemanfaatan teknik audit berbantuan 
komputer (TABK),  baik dengan menggunakan program seperti Excel maupun 
program – program yang khusus dibuat untuk membantu auditor seperti ACL 
(Audit Comand Language) dalam melakukan pekerjaan auditnya, sehingga  
semakin tinggi keahlian auditor dalam menggunakan teknik audit berbantuan 
komputer (TABK), maka semakin memudahkan auditor dalam hal analis data, 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi waktu, biaya dan juga sumber daya 
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manusia. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Praktiyasa dan Surya (2016). 
 Variabel pengalaman (X5) memiliki koefisien regresi sebesar 0,233 yang 
berarti penambahan satu satuan pengalaman, maka akan meningkatkan kinerja 
auditor sebesar 0,233. Pengalaman juga memiliki nilai t sebesar 3,206 dengan 
signifikansi 0,002 yang berarti memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Fiscal, dkk (2012), Muliani, dkk (2015) dan Ramadhanty 
(2013).  
 Ha5 diterima karena pengalaman auditor dilihat dari pengalaman dalam 
melakukan audit laporan keuangan baik dari segi lamanya waktu, banyaknya 
penugasan maupun jenis – jenis perusahaan yang pernah ditangani. Seorang 
auditor yang berpengalaman mampu menemukan hal penting dalam setiap 
kasus audit dan mengurangi informasi tidak relevan dalam pengambilan 
keputusannya. Dalam profesi seorang auditor faktor pengalaman cukup 
berpengaruh terhadap pekerjaannya, karena dengan semakin berpengalaman 
maka seorang auditor lebih cepat memahami setiap kasus atau pekerjaan yang 
diberikan oleh klien sehingga auditor bisa menyelesaikan pekerjaan tersebut 
dan melanjutkan pekerjaan yang lainnya, dan juga ketepatan waktu yang 
dimiliki auditor semakin tinggi karena auditor tersebut bisa menyelesaikan 
pekerjaannya dengan cepat. 
 























SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profesionalisme, konflik   
peran, tekanan peran, teknik audit berbantuan komputer (TABK), dan 
pengalaman. Objek penelitian ini adalah senior auditor yang bekerja di 
KAP (Kantor Akuntan Publik) di wilayah Tangerang dan Jakarta. Data yang 
diperoleh adalah melalui penyebaran kuesioner. Total kuesioner yang 
dikirim adalah sebanyak 145 buah dan jumlah kuesioner yang kembali 
adalah sebanyak 135 dan dapat digunakan hanya 110 buah. Pengambilan 
sampel tersebut dilakukan dengan metode convenience sampling. Pengujian 
yang dilakukan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antar variabel 
independen dan dependennya adalah dengan menggunakan teknik analisis 
regresi berganda, melakukan uji F (secara simultan), dan uji t (secara 
parsial). Berdasarkan hasil uji F yang menunjukkan hasil bahwa nilai 
signifikansinya 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa profesionalisme, 
konflik peran, tekanan peran, teknik audit berbantuan komputer (TABK), 
dan pengalaman secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap kinerja 
auditor. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ramadhanty (2013), 
Firdausy (2014), Praktiyasa & Widhiyani (2016), Gunawan & Ramdan 
(2012), Fiscal, dkk & Ram’dhan (2012), Muliani,dkk (2015), Hanif (2013), 
Putri & Saputra (2013), Alfianto (2013) dan Ermawati, dkk (2014). Untuk 
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pengujian secara parsial yaitu dengan uji t. Simpulan yang didapat dari 
penelitian ini adalah: 
1. Variabel profesionalisme memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja auditor yang ditandai dengan nilai t sebesar 2,065 dengan 
signifikansi sebesar 0,041 (lebih kecil dari 0,05) yang menyatakan Ha1 
diterima. Oleh karena itu variabel profesionalisme memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja auditor. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Fiscal, dkk (2012), Muliani, dkk 
(2015) dan Ramadhanty (2013) yang menyatakan bahwa 
profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
2. Variabel konflik peran tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja auditor yang ditandai dengan nilai t sebesar 0,631 dengan 
signifikansi sebesar 0,529 (lebih besar dari 0,05) yang menyatakan 
Ha2 ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Gunawan dan Ramdan (2012) yang menyatakan 
bahwa konflik peran tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
3. Variabel tekanan peran tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja auditor yang ditandai dengan nilai t sebesar -0,078 dengan 
signifikansi sebesar 0,938 (lebih besar dari 0,05) yang menyatakan 
Ha3 ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
Gayatri dan Suputra (2016) yang menyatakan bahwa tekanan peran 
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. 
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4. Variabel teknik audit berbantuan komputer (TABK)  auditor memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja auditor yang ditandai dengan 
nilai t sebesar 2,106 dengan signifikansi sebesar 0,038 (lebih kecil dari 
0,05) yang menyatakan Ha4 diterima. Oleh karena itu variabel teknik 
audit berbantuan komputer (TABK) memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja auditor. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Praktiyasa dan Surya (2016). 
5. Variabel pengalaman memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 
auditor yang ditandai dengan nilai t sebesar 3,206 dengan signifikansi 
sebesar 0,002 (lebih kecil dari 0,05) yang menyatakan Ha5 diterima. 
Oleh karena itu, variabel pengalaman memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja auditor. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Fiscal, dkk (2012), Muliani, dkk (2015) dan 
Ramadhanty (2013). Yang menyatakan bahwa pengalaman memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. 
Berdasarkan penelitian ini, dapat diperoleh implikasi bahwa faktor yang 
lebih cenderung mempengaruhi kinerja auditor adalah faktor pengalaman, 
perilaku, dan kemampuan auditor. Hal ini bisa dilihat dari kelima variabel 
yang diteliti yaitu profesionalisme, konflik peran, tekanan peran, teknik 
audit berbantuan komputer, dan pengalaman. Dari kelima variabel ini 
hanya variabel profesionalisme, teknik audit berbantuan komputer, dan 
pengalaman yang memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. 
 




 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Pendistribusian kuesioner hanya ke 18 KAP dengan ruang lingkup yang 
terbatas, yaitu hanya dilakukan pada KAP di wilayah Tangerang dan 
Jakarta. 
2. Variabel independen (profesionalisme, konflik peran, tekanan peran, 
teknik audit berbantuan komputer (TABK), dan pengalaman) yang 
diteliti hanya dapat menjelaskan variabel dependen (kinerja auditor) 
sebesar 40,4%. Sisanya sebesar 59,6% dijelaskan oleh variabel 
independen lain di luar model. 
5.3    Saran  
     Saran yang diberikan atas keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
1. Peneliti selanjutnya dapat mengirimkan kuesioner ke lebih banyak 
KAP sehingga diharapkan responden berasal dari berbagai tingkat 
manajemen yang berbeda. 
2. Penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel bebas 
yang lain seperti: independensi, etika profesi, dan keahlian auditor 
yang dapat mempengaruhi kinerja auditor. 
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Pendistribusian kuesioner berdasarkan KAP 
 





1 KAP Noor Salim & Rekan 5 5 0 5 
2 KAP Eddy Kaslim & Rekan 3 3 1 2 
3 KAP Herman Ruslim 5 5 1 4 
4 KAP Suganda Akna Sukri & Rekan 10 10 0 10 
5 KAP Michelle Kristian 10 10 3 7 
6 KAP Soejatna Mulya & Rekan 8 8 2 6 
7 
KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono & 
Rekan 6 6 3 3 
8 KAP Rino, Sunaryono, dan Jailani 10 10 3 7 
9 KAP Justinus A. Sidharta  10 10 3 7 
10 KAP Leonard, Mulia dan Richard 5 5 2 3 
11 KAP Faisal Riza 10 10 2 8 
12 KAP Drs. Sutopo Insja 6 6 0 6 
13 KAP Handoko dan Suparmun 5 5 1 4 
14 KAP Joachim Sulistyo & Rekan 12 12 0 12 
15 KAP Purwantono, Suherman & Surja 15 15 1 14 
16 KAP Tjhin, Tjhiap, Lung & Rekan 15 15 3 12 
17 KAP Arianto, CPA 5 0 0 0 
18 KAP Budiman, Wawan, Pamudji 5 0 0 0 
  Total 145 135 25 110 













 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
Y 110 23,0 30,0 2871,0 26,100 2,1157 
X1 110 55,0 75,0 6993,0 63,573 5,0146 
X2 110 8,0 28,0 1947,0 17,700 4,3946 
X3 110 15,0 32,0 2202,0 20,018 3,9816 
X4 110 16,0 20,0 1940,0 17,636 1,4883 
X5 110 30,0 40,0 3832,0 34,836 3,2637 
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LAMPIRAN 3 Uji 











































 ,000 ,015 ,019 ,164 ,007 ,000 ,000 ,000 ,000 ,039 ,031 ,001 ,001 ,297 ,000 
N 
































,000  ,000 ,027 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,088 ,000 ,002 ,264 ,000 ,000 
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,015 ,000  ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,006 ,141 ,000 ,000 
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Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,010 ,000 ,000  ,000 ,008 ,001 ,000 ,004 ,000 
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,110 ,145 ,222* ,080 ,449*
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,001 ,264 ,141 ,023 ,416 ,000 ,884 ,289 ,040 ,000 ,000 ,564 ,007  ,152 ,000 
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,297 ,000 ,000 ,401 ,000 ,008 ,000 ,000 ,000 ,004 ,151 ,000 ,000 ,152  ,000 





































,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Variable Konflik Peran 
Correlations 




1 ,174 ,208* ,335** ,233* ,376** ,431** ,107 ,543** 
Sig. (2-tailed) 
 ,070 ,029 ,000 ,014 ,000 ,000 ,264 ,000 




,174 1 ,419** ,192* ,214* ,249** ,252** ,274** ,440** 
Sig. (2-tailed) ,070  ,000 ,044 ,025 ,009 ,008 ,004 ,000 




,208* ,419** 1 ,332** ,213* ,122 ,186 ,142 ,444** 
Sig. (2-tailed) ,029 ,000  ,000 ,026 ,204 ,052 ,140 ,000 




,335** ,192* ,332** 1 ,405** ,626** ,562** ,217* ,741** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,044 ,000  ,000 ,000 ,000 ,023 ,000 




,233* ,214* ,213* ,405** 1 ,530** ,499** ,457** ,681** 
Sig. (2-tailed) ,014 ,025 ,026 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 




,376** ,249** ,122 ,626** ,530** 1 ,592** ,521** ,813** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,009 ,204 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 




,431** ,252** ,186 ,562** ,499** ,592** 1 ,553** ,807** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,008 ,052 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 




,107 ,274** ,142 ,217* ,457** ,521** ,553** 1 ,636** 
Sig. (2-tailed) ,264 ,004 ,140 ,023 ,000 ,000 ,000  ,000 




,543** ,440** ,444** ,741** ,681** ,813** ,807** ,636** 1 
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Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Variable Tekanan Peran 
Correlations 




1 ,524** ,401** ,239* ,330** ,254** ,114 ,126 ,120 ,633** 
Sig. (2-tailed) 
 ,000 ,000 ,012 ,000 ,007 ,235 ,189 ,210 ,000 




,524** 1 ,350** ,269** ,346** ,258** ,103 ,095 ,159 ,644** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,004 ,000 ,006 ,286 ,322 ,098 ,000 




,401** ,350** 1 ,456** ,378** ,382** -,008 -,037 ,037 ,673** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,931 ,698 ,701 ,000 




,239* ,269** ,456** 1 ,422** ,067 ,018 ,047 ,093 ,583** 
Sig. (2-tailed) ,012 ,004 ,000  ,000 ,486 ,855 ,622 ,332 ,000 




,330** ,346** ,378** ,422** 1 ,456** -,039 -,084 -,071 ,629** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,686 ,382 ,462 ,000 




,254** ,258** ,382** ,067 ,456** 1 ,021 -,060 -,031 ,532** 
Sig. (2-tailed) ,007 ,006 ,000 ,486 ,000  ,828 ,535 ,750 ,000 




,114 ,103 -,008 ,018 -,039 ,021 1 ,827** ,616** ,408** 
Sig. (2-tailed) ,235 ,286 ,931 ,855 ,686 ,828  ,000 ,000 ,000 




,126 ,095 -,037 ,047 -,084 -,060 ,827** 1 ,670** ,389** 
Sig. (2-tailed) ,189 ,322 ,698 ,622 ,382 ,535 ,000  ,000 ,000 




,120 ,159 ,037 ,093 -,071 -,031 ,616** ,670** 1 ,406** 
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Sig. (2-tailed) ,210 ,098 ,701 ,332 ,462 ,750 ,000 ,000  ,000 




,633** ,644** ,673** ,583** ,629** ,532** ,408** ,389** ,406** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Variable Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK) 
 
Correlations 
 X41 X42 X43 X44 X4 
X41 
Pearson Correlation 1 ,686** ,464** ,093 ,738** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,334 ,000 
N 110 110 110 110 110 
X42 
Pearson Correlation ,686** 1 ,508** ,327** ,830** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 
N 110 110 110 110 110 
X43 
Pearson Correlation ,464** ,508** 1 ,547** ,824** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 
N 110 110 110 110 110 
X44 
Pearson Correlation ,093 ,327** ,547** 1 ,643** 
Sig. (2-tailed) ,334 ,000 ,000  ,000 
N 110 110 110 110 110 
X4 
Pearson Correlation ,738** ,830** ,824** ,643** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 110 110 110 110 110 
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Variable Pengalaman 
Correlations 




1 ,825** ,641** ,552** ,509** ,396** ,456** ,442** ,783** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 




,825** 1 ,658** ,599** ,428** ,476** ,404** ,364** ,769** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 




,641** ,658** 1 ,646** ,558** ,455** ,404** ,370** ,764** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 




,552** ,599** ,646** 1 ,738** ,520** ,412** ,401** ,786** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 




,509** ,428** ,558** ,738** 1 ,587** ,574** ,460** ,785** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 




,396** ,476** ,455** ,520** ,587** 1 ,740** ,630** ,776** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 




,456** ,404** ,404** ,412** ,574** ,740** 1 ,807** ,779** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 




,442** ,364** ,370** ,401** ,460** ,630** ,807** 1 ,731** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 




,783** ,769** ,764** ,786** ,785** ,776** ,779** ,731** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
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N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
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Variable Kinerja Auditor 
Correlations 




1 ,496** ,204* ,030 ,296** ,142 ,545** 
Sig. (2-tailed) 
 ,000 ,033 ,753 ,002 ,139 ,000 




,496** 1 ,384** ,389** ,501** ,173 ,741** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,071 ,000 




,204* ,384** 1 ,413** ,287** ,446** ,703** 
Sig. (2-tailed) ,033 ,000  ,000 ,002 ,000 ,000 




,030 ,389** ,413** 1 ,330** ,264** ,623** 
Sig. (2-tailed) ,753 ,000 ,000  ,000 ,005 ,000 




,296** ,501** ,287** ,330** 1 ,280** ,675** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,002 ,000  ,003 ,000 




,142 ,173 ,446** ,264** ,280** 1 ,619** 
Sig. (2-tailed) ,139 ,071 ,000 ,005 ,003  ,000 




,545** ,741** ,703** ,623** ,675** ,619** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 110 110 110 110 110 110 110 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 















Uji Reliabilitas dengan 
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Variable Proesionalisme 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 110 72,8 
Excludeda 41 27,2 
Total 151 100,0 








Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
X11 4,227 ,4422 110 
X12 4,445 ,4993 110 
X13 4,291 ,5641 110 
X14 4,127 ,6651 110 
X15 4,236 ,6626 110 
X16 4,209 ,5919 110 
X17 4,391 ,5263 110 
X18 4,227 ,4820 110 
X19 4,409 ,5468 110 
X110 4,173 ,4665 110 
X111 4,118 ,5704 110 
X12 4,173 ,5043 110 
X113 4,218 ,5483 110 
X114 4,045 ,5483 110 
X115 4,282 ,4909 110 
 
 
Pengaruh Profesionalisme, Konflik..., Dhamarta, FB UMN, 2018
Inter-Item Correlation Matrix 
 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X110 X111 X12 X113 X114 X115 
X11 1,000 ,493 ,247 ,213 ,128 ,237 ,443 ,401 ,333 ,342 ,183 ,193 ,286 ,298 ,083 
X12 ,493 1,000 ,643 ,214 ,400 ,272 ,414 ,490 ,503 ,376 ,136 ,311 ,278 ,093 ,344 
X13 ,247 ,643 1,000 ,365 ,551 ,256 ,448 ,463 ,533 ,435 ,434 ,402 ,238 ,135 ,364 
X14 ,213 ,214 ,365 1,000 ,493 ,258 ,197 ,310 ,259 ,461 ,419 ,262 ,074 ,210 ,114 
X15 ,128 ,400 ,551 ,493 1,000 ,434 ,338 ,520 ,389 ,401 ,508 ,536 ,337 ,096 ,386 
X16 ,237 ,272 ,256 ,258 ,434 1,000 ,236 ,218 ,357 ,433 ,334 ,216 ,226 ,451 ,301 
X17 ,443 ,414 ,448 ,197 ,338 ,236 1,000 ,623 ,587 ,208 ,303 ,435 ,274 ,033 ,422 
X18 ,401 ,490 ,463 ,310 ,520 ,218 ,623 1,000 ,584 ,436 ,302 ,630 ,366 -,109 ,425 
X19 ,333 ,503 ,533 ,259 ,389 ,357 ,587 ,584 1,000 ,584 ,285 ,307 ,312 ,182 ,524 
X11
0 
,342 ,376 ,435 ,461 ,401 ,433 ,208 ,436 ,584 1,000 ,578 ,262 ,354 ,471 ,266 
X11
1 
,183 ,136 ,434 ,419 ,508 ,334 ,303 ,302 ,285 ,578 1,000 ,407 ,298 ,364 ,142 
X12 ,193 ,311 ,402 ,262 ,536 ,216 ,435 ,630 ,307 ,262 ,407 1,000 ,592 -,062 ,469 
X11
3 
,286 ,278 ,238 ,074 ,337 ,226 ,274 ,366 ,312 ,354 ,298 ,592 1,000 ,241 ,588 
X11
4 
,298 ,093 ,135 ,210 ,096 ,451 ,033 -,109 ,182 ,471 ,364 -,062 ,241 1,000 ,156 
X11
5 





Mean Variance Std. Deviation N of Items 
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Variable Konflik Peran 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 110 72,8 
Excludeda 41 27,2 
Total 151 100,0 








Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
X21 2,073 ,8095 110 
X22 1,945 ,4853 110 
X23 1,982 ,7165 110 
X24 2,345 ,9902 110 
X25 2,182 ,8035 110 
X26 2,445 1,0368 110 
X27 2,491 ,8959 110 
X28 2,236 ,8559 110 
 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 
X21 1,000 ,174 ,208 ,335 ,233 ,376 ,431 ,107 
X22 ,174 1,000 ,419 ,192 ,214 ,249 ,252 ,274 
X23 ,208 ,419 1,000 ,332 ,213 ,122 ,186 ,142 
X24 ,335 ,192 ,332 1,000 ,405 ,626 ,562 ,217 
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X25 ,233 ,214 ,213 ,405 1,000 ,530 ,499 ,457 
X26 ,376 ,249 ,122 ,626 ,530 1,000 ,592 ,521 
X27 ,431 ,252 ,186 ,562 ,499 ,592 1,000 ,553 






Mean Variance Std. Deviation N of Items 
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Variable Tekanan Peran 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 110 72,8 
Excludeda 41 27,2 
Total 151 100,0 








Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
X31 2,273 ,7156 110 
X32 2,209 ,8250 110 
X33 2,173 ,9848 110 
X34 2,318 ,9378 110 
X35 2,418 ,9125 110 
X36 2,591 ,9217 110 
X37 2,027 ,5820 110 
X38 2,027 ,6275 110 
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Inter-Item Correlation Matrix 
 X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 
X31 
1,000 ,524 ,401 ,239 ,330 ,254 ,114 ,126 ,120 
X32 
,524 1,000 ,350 ,269 ,346 ,258 ,103 ,095 ,159 
X33 
,401 ,350 1,000 ,456 ,378 ,382 -,008 -,037 ,037 
X34 
,239 ,269 ,456 1,000 ,422 ,067 ,018 ,047 ,093 
X35 
,330 ,346 ,378 ,422 1,000 ,456 -,039 -,084 -,071 
X36 
,254 ,258 ,382 ,067 ,456 1,000 ,021 -,060 -,031 
X37 
,114 ,103 -,008 ,018 -,039 ,021 1,000 ,827 ,616 
X38 
,126 ,095 -,037 ,047 -,084 -,060 ,827 1,000 ,670 
X39 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 
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Variable Teknik Audit Berbantuan Komputer 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 110 72,8 
Excludeda 41 27,2 
Total 151 100,0 








Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
X41 4,445 ,4993 110 
X42 4,418 ,4955 110 
X43 4,345 ,4777 110 












Mean Variance Std. Deviation N of Items 
17,627 2,236 1,4953 4 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 X41 X42 X43 X44 
X41 1,000 ,686 ,464 ,093 
X42 ,686 1,000 ,508 ,327 
X43 ,464 ,508 1,000 ,547 
X44 ,093 ,327 ,547 1,000 
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Variable Pengalaman 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 110 72,8 
Excludeda 41 27,2 
Total 151 100,0 








Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
X51 4,364 ,5372 110 
X52 4,355 ,5348 110 
X53 4,418 ,5137 110 
X54 4,336 ,5118 110 
X55 4,373 ,5394 110 
X56 4,309 ,5022 110 
X57 4,355 ,5173 110 
X58 4,327 ,5764 110 
 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 X51 X52 X53 X54 X55 X56 X57 X58 
X51 1,000 ,825 ,641 ,552 ,509 ,396 ,456 ,442 
X52 ,825 1,000 ,658 ,599 ,428 ,476 ,404 ,364 
X53 ,641 ,658 1,000 ,646 ,558 ,455 ,404 ,370 
X54 ,552 ,599 ,646 1,000 ,738 ,520 ,412 ,401 
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X55 ,509 ,428 ,558 ,738 1,000 ,587 ,574 ,460 
X56 ,396 ,476 ,455 ,520 ,587 1,000 ,740 ,630 
X57 ,456 ,404 ,404 ,412 ,574 ,740 1,000 ,807 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 
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Mean Variance Std. Deviation N of Items 
26,100 4,476 2,1157 6 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 110 72,8 
Excludeda 41 27,2 
Total 151 100,0 






Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,724 ,728 6 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Y1 4,245 ,5279 110 
Y2 4,436 ,5338 110 
Y3 4,400 ,5281 110 
Y4 4,409 ,5468 110 
Y5 4,427 ,4969 110 
Y6 4,182 ,6234 110 
Inter-Item Correlation Matrix 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 
Y1 1,000 ,496 ,204 ,030 ,296 ,142 
Y2 ,496 1,000 ,384 ,389 ,501 ,173 
Y3 ,204 ,384 1,000 ,413 ,287 ,446 
Y4 ,030 ,389 ,413 1,000 ,330 ,264 
Y5 ,296 ,501 ,287 ,330 1,000 ,280 
Y6 ,142 ,173 ,446 ,264 ,280 1,000 








Uji Normalitas dengan 
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Std. Deviation 1,59586800 




Kolmogorov-Smirnov Z 1,148 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,143 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 


















Uji Asumsi Klasik dengan 





























Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
X1 ,435 2,300 
X2 ,676 1,480 
X3 ,852 1,174 
X4 ,648 1,544 
X5 ,434 2,302 
a. Dependent Variable: Y 











LAMPIRAN 7 Uji 













Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 210,299 5 42,060 15,757 ,000b 
Residual 277,601 104 2,669   
Total 487,900 109    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X5, X3, X2, X4, X1 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6,493 2,669  2,433 ,017 
X1 ,098 ,047 ,232 2,065 ,041 
X2 ,027 ,043 ,057 ,631 ,529 
X3 -,003 ,043 -,006 -,078 ,938 
X4 ,275 ,131 ,194 2,106 ,038 
X5 ,233 ,073 ,360 3,206 ,002 














X5, X3, X2, X4, 
X1b 
. Enter 
a. Dependent Variable: Y 
b. All requested variables entered. 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,657a ,431 ,404 1,6338 
a. Predictors: (Constant), X5, X3, X2, X4, X1 
b. Dependent Variable: Y 
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Coefficient Correlationsa 
Model X5 X3 X2 X4 X1 
1 
Correlations 
X5 1,000 ,169 -,517 -,230 -,579 
X3 ,169 1,000 ,050 -,322 ,138 
X2 -,517 ,050 1,000 ,054 ,472 
X4 -,230 -,322 ,054 1,000 -,294 
X1 -,579 ,138 ,472 -,294 1,000 
Covariances 
X5 ,005 ,001 -,002 -,002 -,002 
X3 ,001 ,002 9,142E-005 -,002 ,000 
X2 -,002 9,142E-005 ,002 ,000 ,001 
X4 -,002 -,002 ,000 ,017 -,002 
X1 -,002 ,000 ,001 -,002 ,002 
a. Dependent Variable: Y 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 23,674 29,158 26,100 1,3890 110 
Std. Predicted Value -1,747 2,202 ,000 1,000 110 
Standard Error of Predicted Value ,202 ,755 ,369 ,098 110 
Adjusted Predicted Value 23,564 29,269 26,093 1,3934 110 
Residual -3,9563 6,1520 ,0000 1,5959 110 
Std. Residual -2,422 3,766 ,000 ,977 110 
Stud. Residual -2,515 3,847 ,002 1,007 110 
Deleted Residual -4,2687 6,4202 ,0072 1,6961 110 
Stud. Deleted Residual -2,583 4,134 ,005 1,025 110 
Mahal. Distance ,679 22,303 4,955 3,352 110 
Cook's Distance ,000 ,139 ,011 ,021 110 
Centered Leverage Value ,006 ,205 ,045 ,031 110 
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KUESIONER PENELITIAN 
 
UNIVERSITAS MULTIMEDIA NUSANTARA 






Dengan Hormat,  
 Saya Dhamarta, mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas Bisnis 
Universitas Multimedia Nusantara, sedang mengadakan penelitian untuk 
memperoleh data guna menyelesaikan tugas akhir. Penelitian yang saya lakukan 
adalah mengenai “Pengaruh Profesionalisme, Konflik Peran, Tekanan Peran, 
TABK, dan Pengalaman Kerja Auditor Terhadap Kinerja Auditor”. 
Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat meluangkan waktu dan 
mengisi setiap jawaban dengan lengkap dan benar. Semua informasi yang diterima 
akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan dipergunakan untuk keperluan 
akademis semata.  
Atas bantuan dan partisipasi Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih. 
 





(Michelle Kristian, S.E., M.M., Ak., CA.,CPA)       (Dhamarta)           
                                                                                                            1313021028 
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IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama KAP  :   
2. Jenis kelamin  :    
3. Pendidikan terakhir :     
4. Lama Bekerja sebagai auditor:  
 
– 3 th 
– 5 th 
 






– lain, sebutkan…… 
 
Petunjuk Pengisian Kuesioner 
Bapak/Ibu/ Saudara(i) dimohon untuk memberikan tanggapan yang sesuai 
atas pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memberikan tanda centang (√) pada 
jawaban yang dipilih. Apabila tidak ada jawaban yang tepat, maka jawaban dapat 
diberikan pada pilihan yang paling mendekati. Diharapkan untuk tidak 
menjawab lebih dari satu jawaban. 
Alternatif jawaban adalah sebagai berikut. 
Keterangan Alternatif Jawaban : 
STS : Sangat Tidak Setuju  S  : Setuju 
TS  : Tidak Setuju   SS  : Sangat Setuju 
N  : Netral 
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II. Jawablah pernyataan tentang Kinerja Auditor di bawah ini dengan memberikan 
tanda centang (√) pada alternatif jawaban yang sudah disediakan. 
 
NO Pernyataan Nilai 
STS TS N S SS 
Bagaimana pendapat Bapak/ ibu  mengenai pernyataan berikut : 
I. Indikator 1 : Kualitas Hasil Kerja 
1 Standar kualitas kerja yang telah ditetapkan 
oleh instansi selama ini dapat saya capai 
dengan baik 
     
2 Saya berusaha menghasilkan kualitas kerja 
yang baik dibandingkan dengan rekan kerja 
     
II. Indikator 2 : Kuantitas Hasil Kerja  
3 Selama bekerja, hasil pekerjaan saya lebih baik 
bila dibandingkan dengan waktu yang lalu 
     
4 Selama bekerja, saya berusaha bekerja lebih 
baik dari rekan kerja 
     
III. Indikator 3 : Ketepatan Waktu Penyelesain Tugas  
5 Seluruh tugas pekerjaan selama ini dapat saya 
kerjakan dan hasilnya sesuai dengan waktu 
yang telah direncanakan instansi 
     
6 Waktu pengerjaan tugas selama ini lebih cepat 
dari sebelumnya 
     





Pengaruh Profesionalisme, Konflik..., Dhamarta, FB UMN, 2018
II.  Jawablah pernyataan di bawah ini  mengenai Profesionalisme dengan 
memberikan tanda centang (√) pada alternatif jawaban yang sudah disediakan 
No. PERNYATAAN 
NILAI 
STS TS N S SS 
Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu mengenai pernyataan berikut : 
I. Indikator : Pengabdian pada Profesi 
1. Anda melaksanakan tugas pengauditan sesuai 
dengan pengetahuan yang Anda miliki. 
     
2. Anda memegang teguh profesi Anda sebagai 
auditor yang profesional. 
     
3. Hasil pekerjaan yang telah Anda selesaikan 
merupakan suatu kepuasan batin sebagai 
auditor yang profesional. 
     
II. Indikator : Kewajiban Sosial 
4. Anda tidak pernah melakukan penarikan diri 
dari tugas yang diberikan. 
     
5. Menurut Anda, profesi auditor merupakan 
pekerjaan yang penting bagi masyarakat. 
     
6. Anda berani menciptakan transparansi dalam 
laporan keuangan yang Anda audit. 
     
III. Indikator : Kemandirian 
7. Anda akan memberikan pendapat yang benar 
dan jujur atas laporan keuangan suatu 
perusahaan. 
     
8. Sebelum melakukan audit, Anda merencanakan 
tingkat materialitas suatu laporan keuangan 
dengan tepat. 
     
9. Anda akan memberikan hasil audit atas laporan 
keuangan sesuai fakta di lapangan. 
     
IV. Indikator : Keyakinan Profesi 
10. Anda bersedia menerima penilaian atas audit 
dari eksternal auditor lainnya. 
     
11. Anda memberikan penilaian terhadap auditor 
lainnya dalam hal pekerjaan. 
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 12. 
 
Anda yakin bahwa penentuan ketepatan dalam 
tingkat materialitas akan menentukan penilaian 
pekerjaan. 
     
V. Indikator : Hubungan dengan Rekan Seprofesi 
13. Antara Anda dan auditor eksternal lainnya 
sering melakukan tukar pendapat. 
     
14. Anda mendukung organisasi yang menaungi 
pekerjaan Anda dengan sungguh-sungguh. 
     
15. Anda bekerja sesuai standar eksternal auditor 
yang telah ditetapkan. 
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II.  Jawablah pernyataan di bawah ini mengenai Koflik Peran dengan memberikan 
tanda centang (√) pada alternatif jawaban yang sudah disediakan 
NO Pernyataan Nilai 
STS ST N S SS 
Bagaimana pendapat Bapak/ ibu  mengenai pernyataan berikut : 
I. Indikator 1 : Konflik Hubungan 
1 Saya merasakan ketidaknyamanan dengan 
rekan kerja saat bekerja 
     
2 Saya memiliki hubungan baik dengan rekan 
kerja 
     
3 Saya merasa mudah marah saat bekerja      
4 Sering terjadi salah paham di antara karyawan      
II. Indikator 2 : Konflik Tugas 
5 Saya merasa ada ketidaksesuaian dalam hal 
pembagian tugas 
     
6 Sering terjadi perselisihan ide antar karyawan      
7 Saya memiliki pandangan yang berbeda saat 
bekerja dengan rekan kerja 
     
8 Sering terjadi ketidaksepakatan dalam membuat 
keputusan 
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II. Jawablah pernyataan di bawah ini mengenai Tekanan Peran dengan memberikan 
tanda centang (√) pada alternatif jawaban yang sudah disediakan 
NO Pernyataan Nilai 
STS TS N S SS 
Bagaimana pendapat Bapak/ ibu  mengenai pernyataan berikut : 
I. Indikator 1 : Waktu kerja 
1 Perusahaan sebaiknya memberikan waktu 
istirahat lebih dari 1 jam   
 
     
2 Merasa kesulitan dengan jam kerja selama 8 
jam sehari 
     
3 Perusahaan sebaiknya memberikan uang 
lembur bila karyawan bekerja lebih dari 7 jam  
   
     
II. Indikator 2 : Beban Kerja 
4 Beban kerja yang diterima sangat berpengaruh 
pada fisik 
     
5 Beban kerja yang diterima sangat berpengaruh 
terhadap mental 
     
6 Tenggat waktu untuk menyelesaikan 
pekerjaan belum sesuai dengan banyaknya 
beban kerja 
     
III. Indikator 3 : Sikap Pemimpin 
7 Pimpinan dapat menjelaskan tujuan 
perusahaan kepada karyawan secara efektif 
     
8 Pimpinan dapat menjadi teladan bagi 
karyawan secara keseluruhan 
     
9 Pimpinan dapat menciptakan perubahan yang 
signifikan dalam perusahaan 
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II. Jawablah pernyataan di bawah ini mengenai Teknik Audit Berbantuan Komputer 

























Frekuensi penggunaan komputer secara kontinyu 
meningkat dengan meningkatnya tugas 




Melakukan pengarsipan bukti audit dengan sistem 
dan program yang terdapat di dalam komputer 
untuk mempermudah akses dan pemeliharaan 
dokumentasi 




Auditor lebih sering mengaudit menggunakan 
Teknik Audit Berbantuan Komputer dibanding 
manual karena lebih akurat dalam perhitungan 




Teknologi informasi memberikan kemudahan 
dalam menyimpan dan mengakses data, 
membantu dalam proses penyelesaian tugas yang 
dibutuhkan 
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II.  Jawablah pernyataan di bawah ini mengenai Pengalaman Kerja Auditor dengan 
memberikan tanda centang (√) pada alternatif jawaban yang sudah disediakan 
No. PERNYATAAN 
NILAI 
STS TS N S SS 
Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu mengenai pernyataan berikut : 
Indikator: Lamanya bekerja sebagai auditor 
1. Semakin lama menjadi auditor, semakin 
mengerti bagaimana menghadapi entitas atau 
obyek pemeriksaan dalam memperoleh data 
dan informasi yang dibutuhkan. 
     
2. Semakin lama bekerja sebagai auditor, 
semakin dapat mengetahui informasi yang 
relevan untuk mengambil pertimbangan 
dalam membuat keputusan. 
     
3. Semakin lama bekerja sebagai auditor, 
semakin dapat mendeteksi kesalahan yang 
dilakukan obyek 
pemeriksaan. 
     
4. Semakin lama menjadi auditor, semakin 
mudah mencari penyebab munculnya 
kesalahan serta dapat memberikan 
rekomendasi untuk menghilangkan atau 
memperkecil penyebab tersebut. 
     
Indikator: Banyaknya Tugas Pemeriksaan 
5. Banyaknya tugas pemeriksaan membutuhkan 
ketelitian dan kecermatan dalam 
menyelesaikannya. 
     
6. Kekeliruan dalam pengumpulan dan 
pemilihan bukti serta informasi dapat 
menghambat proses penyelesaian pekerjaan. 
     
7. Banyaknya tugas yang dihadapi memberikan 
kesempatan untuk belajar dari kegagalan dan 
keberhasilan yang pernah dialami. 
     
8. Banyaknya tugas yang diterima dapat 
memacu auditor untuk menyelesaikan 
pekerjaan dengan cepat dan tanpa terjadi 
penumpukan tugas. 
     
Sumber: Lydiawati, 2013 
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